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ABSTRAK 
Tidara Ayu Dayani (13.12.2.1.032), Problematika Keluarga Akibat Hamil 
Diluar Nikah Studi Kasus di Desa Mendak Delanggu Klaten. Jurusan 
Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta, Juli 2017. 
 
Masa remaja merupakan masa yang penuh dengan perubahan tidak hanya 
dilihat dari segi fisik saja tetapi perubahan psikis dan sosial. Pergaulan merupakan 
faktor sangat penting sehingga semakin memperluas pola hidup yang negatif ini. 
Khusus masalah pacaran, dari berbagai fakta yang ada dapat kita simpulkan 
bahwa kasus kehamilan yang tidak dikehendaki dikarenakan cara berpacaran yang 
kebablasan. Namun demikian, karena kurangnya pemahaman yang mendalam 
tentang norma-norma agama, serta kurangnya penjagaan diri terhadap 
rangsangan-rangsangan yang ada, tidak sedikit seseorang yang terjerumus dalam 
hal perzinaan. Desa mendak dari tahun ke tahun bisa di katakan banyak pelaku 
hamil diluar nikah dari kasus per kasus sangat berbeda bagaimana 
penyelesaiannya ada yang di nikahkan dan ada yang tidak di nikahkan sehingga 
sang anak tidak mempunyai seorang ayah yang sah. Hamil diluar nikah tidak lain 
karena faktor berpacaran, serta peran orang tua yang lepas pengawasan sehingga 
anaknya terjerumus dalam pergaulan bebas dari berpacaran. Dan dalam peraturan 
masyarakat tidak ada larangan bertamu sampai jam yang di tentukan jadi banyak 
sekali anak muda yang pacarnya masih di rumah sampai tengah malam, dan itu 
tidak ada teguran baik dari pihak RT mapun RW setempat, karena kebebasan ini 
banyak pasangan kekasih yang pacaran di rumah melewati batas sehingga 
menimbulkan hal yang negatif terjadi. Hal tersebut menyebabkan banyak 
pasangan kekasih yang terjerumus dalam pergaulan bebas yang berakibat hamil 
diluar nikah.  
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang mana peneliti 
menjelaskan dan mendeskripsikan hasil temuan. Subyek dalam penelitian ini 
adalah 4 keluarga yang mengalami hamil diluar nikah yang dikatagorikan 2 
keluarga yang menerima pernikahan dan 2 keluarga yang ada penolakan sebelum 
menikah. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, dan observasi, 
metode analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
interaktif dan keabsahan data menggunakan metode trianggulasi sumber. 
Hasil dari penelitian ini adalah adanya faktor yang mempengaruhi remaja 
hamil diluar nikah diantaranya adalah faktor iptek, pergaulan, masyarakat dan 
keluarga. Sedangkan dampak dari hamil nikah adalah pencemaran nama baik, 
putus sekolah, keguguran, kekerasan dalam rumah tangga (KDRT). Dan 
problematika yang dialami keluarga tersebut adalah perasaan cemburu yang 
berlebihan, masalah ekonomi, rasa egois yang tinggi dan rasa tanggung jawab 
yang masih minim. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Masa remaja merupakan masa yang penuh dengan perubahan tidak 
hanya dilihat dari segi fisik saja tetapi perubahan psikis dan sosial. 
Perubahan-perubahan yang terjadi pada masa remaja sangat beresiko 
terhadap masalah kesehatan, salah satu diantarannya adalah perilaku seks 
bebas. Seks bebas akan memberikan dampak buruk terhadap kesehatan, 
karena dapat mengakibatkan tertularnya berbagai penyakit seperti 
HIV/AIDS, hepatitis dan penyakit seks menular lainnya. Remaja juga 
beresiko dapat melakukan kenakalan remaja tidak dapat dilepaskan dari 
konteks kondisi sosial-budaya zamannya. Sebab setiap periode sifatnya 
khas, dan memberikan jenis tentangan khusus kepada generasi mudanya. 
Pada tahun-tahun 1980-an ke atas gejala kenakalan remaja ini menjadi 
semakin meluas, baik dalam frekuensi maupun dalam keseriusan kualitas 
kejahatannya. Dalam ajaran agama islam perilaku pergaulan bebas 
merupakan awal dari perbuatan zina. Zina merupakan hubungan seksual 
antara laki-laki dan perempuan yang belum atau tidak ada ikatan nikah. 
Hal ini dapat dilihat dengan banyaknya kejadian pelanggaran terhadap 
norma-norma susila lewat praktek seks bebas, cinta bebas, “kumpul kebo”. 
(Kartono,2011:101-103) 
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Pergaulan merupakan faktor sangat penting sehingga semakin 
memperluas pola hidup yang negatif ini. Dari pergaulan bersama teman 
sebaya, seorang ingin disebut “gaul” tetapi dalam artinya gaul sangat tidak 
cocok dengan norma yang berlaku karena mereka mengikuti tren masa kini 
yaitu dari gaya berbusana, potongan rambut, pilihan makanan dan 
minuman, cara bertutur hingga ke gaya berpacaran. Khusus masalah 
pacaran, dari berbagai fakta yang ada dapat kita simpulkan bahwa kasus 
kehamilan yang tidak dikehendaki dikarenakan cara berpacaran yang 
kebablasan. Faktor – faktor lain juga bisa jadi menjadi penyebabnya tapi 
tidak signifikan seperti karena pemerkosaan, prostitusi dll. Dapat kita garis 
bawahi bahwa berpacaran yang kebablasan itu seperti melakukan  
berciuman bibir, berpelukan dan saling meraba alat kelamin hingga ke 
tahapan melakukan hubungan seks. Seorang remaja merasa dirinya tidak 
gaul kalau sudah remaja tetapi belum pernah merasakan ciuman dengan 
pacarnya. Namun demikian, karena kurangnya pemahaman yang 
mendalam tentang norma-norma agama, serta kurangnya penjagaan diri 
terhadap rangsangan-rangsangan yang ada, tidak sedikit seseorang yang 
terjerumus dalam hal perzinaan. Dalam adat timur, hal ini merupakan 
suatu hal yang memalukan, apalagi bagi seorang wanita yang bahkan 
sampai hamil karena telah berhubungan seks dengan laki-laki dalam 
keadaan belum adanya ikatan pernikahan yang sah. Kehamilan yang tidak 
diinginkan ini tentunya menimbulkan berbagai permasalahan, baik bagi 
yang melakukan ataupun bagi keluarganya. Seperti halnya tentang sejauh 
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mana bentuk tanggung jawaban pihak laki-laki teradap perempuan yang 
dihamilinya. Apakah pihak laki-laki mau bertanggung jawab dengan 
menikahi perempuan tersebut, atau malah melarikan diri dan menghindar 
dari permasalahan. Tidak jarang yang kemudian melakukan perkawinan 
dengan laki-laki yang bukan menghamilinya dikarenakan laki-laki yang 
menghamilinya itu tidak bertanggung jawab. (Umar,2000:21-22) 
Perkawinan akibat hamil di luar nikah dapat dikatakan bukan lagi 
karena ibadah kepada Allah, akan tetapi karena keterpaksaan untuk 
menutupi rasa malu karena aib yang di tanggung si wanita, akhirnya 
pernikahan dilakukan tanpa persiapan yang matang, baik secara lahir 
maupun batin yang sebagaimana mestinya persiapan bagi calon pengantin 
pada umumnya.  Pernikahan yang diawali dengan hamil dapat memicu 
keretakan rumah tangga, dimana seseorang belum siap mental mapun fisik 
untuk membina sebuah keluarga. Karena dalam hal ini yang berperan 
adalah keegoisan saja, sehingga sulit untuk menyelesaikan dan 
memecahkan masalah, baik masalah yang datang dari dalam maupun dari 
luar. Bahkan, tidak menutup kemungkinan perkawinan berakhir dengan 
perceraian tragis. Pernikahan wanita hamil akibat zina menjadi salah satu 
masalah yang diperdebatkan di antara para ulama, para ulama mazhab 
sepakat akan kebolehan menikah wanita yang berzina dengan pria yang 
menzinahinya. Sedangkan hukum pernikahan laki-laki yang bukan 
menghamilinya, ada dua pendapat di antara para ulama. Pertama, Abu 
Hanifah dan Al-Syafi’i  mereka mengatakan sah nikah bagi pria yang 
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menghamilinya dengan syarat tidak boleh menggauli wanita tersebut 
sampai melahirkan. Kedua, pendapat Malik dan Ahmad mereka 
mengatakan bahwa pernikahan wanita zina dengan laki-laki yang bukan 
menzinainya tidak sah dan tidak boleh digauli. (Yanggo,2001:86) 
Pergaulan bebas di Desa Mendak sudah menjadi hal yang tidak asing 
di kalangan masyarakat. Salah satunya adalah maraknya gaya berpacaran 
remaja. Menurut studi awal peneliti, remaja di Desa Mendak pacaran sejak 
sekolah dasar. Gaya berpacaran mereka menjurus ke pergaulan bebas 
karena pasangan remaja tidak lagi malu berboncengan dengan mesra di 
depan umum , dan tempat yang biasa digunakan untuk berpacaran adalah 
tempat yang sepi dan yang paling favorit di kalangan remaja adalah warnet 
disana mereka biasa bercumbu meraba dan berciuman, tak hanya tempat 
sepi dan wanet biasanya mereka berpacaran di rumah bahkan masuk kamar 
hingga tengah malam dikarenakan orang tua yang tidak ada di rumah. Dan 
hasil wawancara awal dengan salah satu korban ia mengatakan bahwa 
hamil diluar nikah yang dialami akibat gaya berpacaran yang kebablasan 
yaitu berhubungan badan hal itu ia lakukan di hotel, awalnya mereka 
hanya penasaran saja tetapi itu membuat ia ketagihan sehingga tidak bisa 
menahan nafsunya sehingga mengakibatkan hamil sebelum menikah. 
Fenomena seperti diatas tentunya sangat memprihatinkan dan 
membutuhkan perhatian yang serius bukan hanya dari pemerintah tapi juga 
masyarakat secara umum. Kebebasan media dalam mengekspos tayangan-
tayangan khusus dewasa ikut berperan serta menjadi pemicu maraknya 
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pergaulan bebas di kalangan remaja. Pergaulan bebas menjadi penyebab 
bagi tingginya angka kehamilan remaja. Secara fisiologis, alat-alat 
reproduksi mereka sudah berkembang optimal. Di sisi lain, usia remaja 
mempunyai sifat ingin tahu yang sangat besar. Termasuk pengertahuan 
tentang seks, internet, televisi, majalah, menjadi “media seks” para remaja. 
Desa Mendak dari tahun ke tahun bisa di katakan banyak pelaku 
hamil diluar nikah dari kasus per kasus sangat berbeda bagaimana 
penyelesaiannya ada yang di nikahkan dan ada yang tidak di nikahkan 
sehingga sang anak tidak mempunyai seorang ayah yang sah. Hamil diluar 
nikah tidak lain karena faktor berpacaran, serta peran orang tua yang lepas 
pengawasan sehingga anaknya terjerumus dalam pergaulan bebas dari 
berpacaran. Dan dalam peraturan masyarakat tidak ada larangan bertamu 
sampai jam yang di tentukan jadi banyak sekali anak muda yang pacarnya 
masih di rumah sampai tengah malam, dan itu tidak ada teguran baik dari 
pihak RT mapun RW setempat, karena kebebasan ini banyak pasangan 
kekasih yang pacaran di rumah melewati batas sehingga menimbulkan hal 
yang negatif terjadi. Hal tersebut menyebabkan banyak pasangan kekasih 
yang terjerumus dalam pergaulan bebas yang berakibat hamil diluar nikah.  
Menurut data yang saya dapat dari bidan desa tahun 2012 sampai 
2016 terdapat 16 kasus hamil diluar nikah. Dan diantara mereka ada yang 
statusnya masih pelajar. Seseorang pelajar yang seharusnya duduk di 
bangku sekolah tetapi kesibukannya di gantikan oleh kehadiran seorang 
bayi, tetapi ada juga yang masih sekolah dan seolah-olah bayi mereka di 
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anggap seorang adik. Herannya dalam kasus ini tidak di tangani bahkan 
bisa disebut di abaikan, karena mereka beranggapan kalau sudah hamil ya 
langsung di nikahkan saja. Tetapi itu semua bukan solusi karena hamil 
diluar nikah juga akan menimbulkan permasalahan karena itu merupakan 
pernikahan yang dilandasi karena keterpaksaan. Dan dari segi kematangan 
dalam membangun sebuah rumah tangga sangat kurang jadi secara lahir 
kebutuhan sehari-hari tidak tercukupi karena dari korban hamil diluar 
nikah terdapat anak di bawah umur sehingga belum bisa bekerja dan ada 
yang tidak mau bekerja karena merasa belum siap dan masih ingin 
bermain, jadi masih bergantung dari orang tua. Dan permasalahan yang 
lain adalah tidak ada tanggung jawab dari seorang ayah yang sudah 
mengahamili perempuan itu jadi timbul masalah baik dari segi fisik ke 
masa depannya maupun segi batin yang malu karena sang anak tidak 
mempunyai seorang ayah. Tetapi permasalahan tidak hanya itu saja karena 
penulis hanya dapat menggali permasalah sedikit dari beberapa kasus yang 
ada sehingga timbul sebuah penelitian yang mengulas tema dalam sebuah 
sekripsi yang berjudul “ Problematika Keluarga Akibat Hamil Diluar 
Nikah “. 
B. Identifikasi Masalah 
Permasalahan penelitian yang penulis ajukan ini dapat diidentifikasi 
permasalahannya sebagai berikut : 
1. Remaja mengalami krisis pengetahuan tentang seks sehingga 
mengakibatkan pergaulan bebas di Desa Mendak Delanggu Klaten. 
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2. Adanya pergaulan bebas yang meprihatinkan di Desa Mendak 
Delanggu Klaten. 
3. Dukungan media / IPTEK sehingga menyebabkan pergaulan bebas di 
Desa Mendak Delanggu Klaten. 
4. Kurangnya perhatian lingkungan terhadap pergaulan remaja Desa 
Mendak Delanggu Klaten. 
5. Kurangnya pengawasan dan pendampingan orang tua terhadap remaja 
di Desa Mendak Delanggu Klaten. 
6. Banyaknya keluarga akibat hamil diluar nikah di Desa Mendak 
Delanggu Klaten. 
7. Problematika yang terjadi terhadap keluarga akibat hamil diluar nikah 
di Desa Mendak Delanggu Klaten.  
C. Pembatasan Masalah 
Karena adanya keterbatasan kemampuan peneliti dalam melakukan 
penelitian terhadap permasalahan yang muncul, maka peneliti membatasi 
pada bagaimana probelmatika keluarga akibat hamil diluar nikah di Desa 
Mendak Delanggu Klaten 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan beberapa uraian di atas maka dapat di rumuskan 
permasalahan adalah : Bagaimana probelmatika yang di hadapi oleh 
keluarga akibat hamil diluar nikah di Desa Mendak Delanggu Klaten 
E. Tujuan Penelitian  
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Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendiskripsikan 
problematika yang di alami keluarga akibat hamil diluar nikah di Desa 
Mendak Delanggu Klaten 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a) Peneliti ini diharapkan dapat memperkaya dan memperkuat teori 
yang ada khususnya di bidang bimbingan konseling.  
b) Untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan khususnya ilmu-ilmu 
dalam bidang Sosial. 
2. Manfaat Prakis 
a. Dapat di jadikan pedoman masyarakat agar tidak ikut terjerumus 
hamil diluar nikah 
b. Dapat berguna bagi pembaca dan masyarakat umum sehingga lebih 
memperhatikan pergaulan di zaman modern ini. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Tinjauan Pustaka  
1. Keluarga 
a. Pengertian Keluarga 
 Menurut Ahmadi & Uhbiyati (2001:176) pengertian 
keluarga berdasarkan asal-usul kata yang dikemukakan oleh Ki 
Hajar Dewantara bahwa keluarga berasal dari bahasa Jawa yang 
terbentuk dari dua kata yaitu kawula dan warga. Didalam bahasa 
Jawa kuno kawula berarti hamba dan warga artinya anggota. 
Secara bebas dapat diartikan bahwa keluarga adalah anggota hamba 
atau warga saya. Artinya setiap anggota dari kawula merasakan 
sebagai satu kesatuan yang utuh sebagai bagian dari dirinya dan 
dirinya juga merupakan bagian dari warga yang lainnya secara 
keseluruhan. 
 Sedangkan menurut Yusuf (2009:38) keluarga adalah unit 
terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari suami istri, atau suami 
istri dan anaknya, atau ayah dan anaknya, atau ibu dan anaknya 
Keluarga mempunyai peran yang sangat penting dalam 
pembentukan perilaku dan perkembangan emosi anak, oleh karena 
itu keluarga harus mampu menjalankan fungsinya dengan baik 
yaitu dengan cara memenuhi kebutuhan anak baik yang bersifat 
fisiologis maupun psikologis.  
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 Dari uraian diatas, dapat disimpulkan pengertian keluarga 
yaitu : Keluarga adalah lingkungan dimana beberapa orang yang 
masih memiliki hubungan darah dan bersatu. Dan sebagai 
sekumpulan orang yang tinggal dalam satu rumah yang masih 
mempunyai hubungan kekerabatan / hubungan darah karena 
perkawinan, kelahiran, adopsi dan lain sebagainya.
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b. Ciri-Ciri Keluarga 
 Menurut Musnawar (1992:57) unsur keluarga secara umum 
jika dijabarkan meliputi : 
1) Seorang laki-laki yang berstatus sebagai suami. 
2) Seorang perempuan yang berstatus sebagai istri.  
3) Anak-anak. Sanak keluarga lainnya. 
 Pada dasarnya keluarga merupakan suatu kelompok yang 
terbentuk dari suatu hubungan seks yang tetap, untuk 
menyelenggarakan hal-hal yang berkenaan dengan hubungan orang 
tua dan pemeliharaan anak. Mac Iver di dalam buku Khairuddin 
(1985:12) mengungkapkan bahwa ciri-ciri umum keluarga yaitu:  
1) Keluarga merupakan hubungan perkawinan.  
2) Susunan kelembagaan yang berkenaan dengan hubungan 
perkawinan yang sengaja dibentuk dan dipelihara.  
3) Suatu sistem tata nama, termasuk perhitungan garis keturunan. 
4) Ketentuan-ketentuan ekonomi yang dibentuk oleh aanggota    
kelompok yang mempunyai ketentuan khusus terhadap 
kebutuhan-kebutuhan ekonomi yang berkaitan dengan 
kemampuan untuk mempunyai keturunan dan membesarkan 
anak.  
5) Merupakan tempat tinggal bersama, rumah atau rumah tangga 
yang walau bagaimanapun, tidak mungkin menjadi terpisah 
terhadap kelompok kelompok keluarga. 
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 Dari uraian diatas, dapat disimpulkan ciri-ciri keluarga 
yaitu : terdiri dari suami, istri dan anak yang terbentuk karena 
sengaja dibentuk dan dipelihara dari hubungan perkawinan. 
c. Fungsi Keluarga 
 Menurut Geldard (2011:78-79) keluarga mempunyai empat 
fungsi sentral kehidupan keluarga, yakni : keintiman seksual, 
reproduksi, kerja sama ekonomi, dan sosialisasi pada anak. Jelaslah 
bahwa hal ini hanya sebagian dari fungsi yang dipenuhi keluarga. 
Ada banyak fungsi lain yang lebih efektif yaitu fungsi-fungsi 
primer yaitu sebagai berikut: 
1) Sebuah sistem sosial untuk memenuhi kebutuhan para 
anggotanya. 
2) Suatu lingkungan yang cocok untuk reproduksi dan pengasuhan 
anak. 
3) Suatu media interaksi dengan komunitas yang lebih luas, 
menuju perwujudan kesejahteraan sosial secara umum.  
 Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 1994 di 
dalam buku Syarifuddin (2006:14) adapun fungsi-fungsi tentang 
keluarga menyebutkan ada 8 fungsi keluarga dalam kehidupan 
bermasyarakat yaitu sebagai berikut : 
1) Fungsi keagamaan. 
  Keluarga sebagai satu kesatuan masyarakat terkecil 
memiliki tanggung jawab moral untuk membimbing anggotanya 
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menjadi manusia yang bermoral, berakhlak mulai serta beriman 
dan bertaqwa. 
2) Fungsi sosial budaya.  
 Keluarga merupakan awal dari terciptanya masyarakat 
yang berbudaya, saling menghormati dan rukun antar tetangga. 
Dari keluarga yang berbudaya diharapkan terciptanya 
masyarakat yang berbudaya pula mulai dari tingkat RT,  RW,  
Lurah sampai pada kehidupan kemasyarakatan yang lebih luas 
sebagai warga dari Negara Indonesia yang dilandasi Pancasila 
sesuai dengan sila ke 2 dari Pancasila yaitu “Kemanusiaan yang 
adil dan beradab”. 
3) Fungsi cinta kasih. 
 Dari keluargalah dimulainya tumbuh rasa cita kasih anak 
terhadap mausia dan makhluk dimuka bumi ini. Anak yang 
dibesarkan dalam suasana cinta dan kasih sayang yang 
berlimpah maka akan tercermin pula sikap tersebut dalam 
kehidupan bermasyarakat. 
4) Fungsi melindungi 
Anak dalam kehidupannya selama proses tumbuh 
kembang orang yang dapat melindungi mereka dari segala 
macam bahaya baik bahaya fisik maupun bahaya moral. 
Keluarga dalam hal ini orang tua merupakan pelindung pertama 
dan utama selama proses tumbuh kembang tersebut. 
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5) Fungsi reproduksi.  
Sepanjang peradapan manusia selalu ada regenerasi 
sebagai tonggak estafet untuk penerus generasi. Keluarga 
merupakan tempat untuk melahirkan sumber daya manusia yang 
berkualitas dan beretika. Dari keluargalah dimulainya proses 
regenerasi tersebut. 
6) Fungsi sosialisasi dan pendidikan. 
Tercapainya tujuan pendidikan nasional yaitu manusia 
yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 
berbudi pekerti luhur, cerdas dan terampil serta bertaggung 
jawab kepada masyarakat dan bangsa adalah dimulai dari 
keluarga. Pendidikan formal tidak akan mampu mewujudkan 
tujuan pendidikan nasioal tersebut tanpa ditunjang pendidikan 
keluarga. Hal ini disebabkan karena keluargalah sebagai pondasi 
utama terhadap keberhasilan tujuan pendidikan tersebut. 
7) Fungsi ekonomi 
Pendapatan perkapita nasional ditentukan pendapatan usia 
produktif warganya. Jika setiap individu yang berusia produktif 
dalam satu keluarga memiliki pendapatan yang layak dan cukup 
hal ini tentu mempengaruhi pendapatan nasional. 
8) Fungsi pembinaan lingkungan 
Lingkungan sekitar yang bersih, tentram dan damai akan 
mewujudkan masyarakat yang sehat secara fisik dan sehat 
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secara mental. Hal ini hendaklah dimulai dari keluarga. 
Pembentukan sikap dan kebiasaan yang bermoral dan beretika 
serta sikap yang mampu menjaga kebersihan dalam keluarga 
akan tercermin juga dalam sikap terhadap lingkungannya.  
Dari beberapa uraian diatas maka dapat disimpulkan fungsi 
keluarga sebagai lingkungan untuk sistem sosial dan sebagai sistem 
interaksi. Dan dalam kehidupan bermasyarakat memiliki 8 fungsi 
yaitu fungsi keagamaan, sosial budaya, cinta kasih, melindungi, 
reproduksi, sosialisasi dan pendidikan, ekonomi, dan pembinaan 
keluarga. 
d. Macam-macam Keluarga 
 Menurut Subhan (2004:1-2) keluarga sudah menjadi istilah 
yang tidak asing dalam masyarakat. Bila mendengar kata keluarga 
pasti asumsi yang ada dalam pikiran kita adalah suatu kelompok 
yang biasanya terdiri dari bapak, ibu dan anakanaknya. Keluarga 
adalah sekelompok orang yang mempunyai hubungan kekerabatan 
karena hubungan perkawinan atau pertalian darah Berdasarkan 
pengertian tersebut maka macam-macam keluarga secara umum 
dapat dibedakan menjadi: 
1) Keluarga inti atau keluarga batih (primary group) terdiri atas 
bapak, ibu, dan anak, disana terjalin hubungan kekeluargaan; 
2) Pasangan yang menikah maupun tidak, tanpa anak 
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3) Kelompok yang terdiri dari seorang bapak dan ibu yang 
menikah atau tidak, yang cerai ataupun yang ditinggal bersama 
anak-anaknya 
4) Kelompok anak yang ditinggalkan orangtuanya 
5) Seorang yang hidup berpoligami dengan atau tanpa anak 
6) Beberapa sanak saudara dengan anak-anak yang berumah 
tangga. 
 Keluarga yang terdiri dari ayah, ibu dan anak-anak yang 
belum menikah disebut keluarga batih. Sebagai unit pergaulan 
terkecil yang hidup dalam masyarakat, menurut Soekanto 
(2004:23) keluarga batih mempunyai peranan-peranan tertentu, 
yaitu : 
1) Keluarga batih berperan sebagai pelindung bagi pribadi-pribadi 
yang menjadi anggota, dimana ketentraman dan ketertiban 
diperoleh dalam wadah tersebut. 
2) Keluarga batih merupakan unit sosial-ekonomis yang secara 
materil memenuhi kebutuhan anggotanya. 
3) Keluarga batih menumbuhkan dasar-dasar bagi kaidah-kaidah 
pergaulan hidup. 
4) Keluarga batih merupakan wadah dimana manusia mengalami 
proses sosialisasi awal, yakni suatu proses dimana manusia 
mempelajari dan mematuhi kaidah-kaidah dan nilai-nilai yang 
berlaku dalam masyarakat 
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 Dengan memperhatikan beberapa pendapat tersebut maka 
dapat disimbulkan macam-macam keluarga yaitu : keluarga yang 
masih mempunyai hubungan darah dan sah kekerabatannya dari 
sebuah pernikahan baik mempunyai anak maupun tidak. Dan 
macamnya adalah keluarga inti atau keluarga keluarga batih. 
e. Ciri-ciri keluarga sakinah 
 Menurut Musthofa (2003:12) keluarga yang mereka bangun 
akan menjadi keluarga sakinah sesuai dengan syari’at Islam dan 
juga sesuai dengan yang mereka harapkan. Adapun keluarga yang 
sakinah adalah keluarga yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 
1) Kehidupan beragama dalam keluarga. 
2) Mempunyai waktu untuk bersama.  
3) Mempunyai pola komunikasi yang baik bagi sesama anggota 
keluarga.  
4) Saling menghargai antara satu dengan yang lainnya. 
5) Masing-masing merasa terikat dalam ikatan keluarga sebagai 
kelompok.  
6) Bila terjadi suatu masalah dalam keluarga mampu 
menyelesaikan secara positif dan konstruktif.  
 Sebuah keluarga dapat dinilai, apakah termasuk keluarga 
sakinah atau bukan, menurut Shihab (2000:208-209) ada beberapa 
unsur keluarga sakinah, antara lain : 
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1) Sakinah, adalah yang mempunyai arti ketenangan, ketenteraman    
dan saling mencintai. 
2) Mawaddah, adalah kelapangan dada dan kekosongan jiwa dari 
kehendak buruk. Sehingga cinta yang bersemi dalam hati yang 
mawaddah, tidak lagi akan memutuskan hubungan seperti yang 
bisa terjadi pada orang yang bercinta.  
3) Rahmah, adalah kondisi psikis yang muncul dalam hati 
kehidupan rumah tangga akan bersungguh-sungguh bahkan 
bersusah payah demi mendatangkan kebaikan bagi pasangan 
serta menolak segala yang mengganggu dan mengeruhkannya. 
 Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas, menurut Kauma 
dan Nipan (1999:8) ada beberapa ciri-ciri keluarga sakinah dapat 
dilihat dan di klarifikasikan pada beberapa aspek yaitu : 
1) Aspek Lahiriyah 
a) Tercukupinya kebutuhan hidup (kebutuhan ekonomi) 
sehari-hari.  
b) Kebutuhan biologis antara suami dan isteri tersalurkan 
dengan baik dan sehat.  
c) Mempunyai anak dan dapat membimbing serta mendidik.  
d) Terpeliharanya kesehatan setiap anggota keluarga.  
e) Setiap anggota keluarga dapat melaksanakan fungsi dan 
perananya dengan optimal. 
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2) Aspek Bathiniyah ( Psikologis )  
a) Setiap anggota keluarga dapat merasakan ketenangan dan 
kedamaian, mempunyai jiwa sehat, pertumbuhan mental 
yang baik.  
b) Dapat menghadapi dan menyelesaikan masalah keluarga 
yang baik.  
c) Terjalin hubungan yang penuh pengertian dan saling 
menghormati yang dilandasi dengan rasa cinta dan kasih 
sayang.  
3) Aspek Spiritual (Keagamaan) 
a) Setiap anggota keluarga mempunyai dasar pengetahuan 
agama yang kuat.  
b) Meningkatkan ibadah kepada Allah SWT. 
4) Aspek Sosial  
  Dapat diterima, dapat bergaul dan berperan dalam lingkungan 
sosialnya baik dengan keluarga maupun dengan masyarakat 
luas.  
Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan ciri-ciri keluarga 
yaitu : merupakan suatu perkawinan yang akan membentuk suatu 
keluarga yang sakinah dengan hubungan yang terjalin dengan baik, 
nafsu seksual tersalurkan, mempunyai anak dan mendidiknya, 
tercukupi kebutuhan hidup lahiriyah dan batiniyah, mempu 
menjalin hubungan baik dengan para saudara dan masyarakat, serta 
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menambah rasa keimanan yang dapat memotivasi untuk lebih 
mendekatkan diri kepada Allah SWT. 
2. Pergaulan Bebas 
a. Pengertian Pergaulan Bebas 
 Dari segi bahasa pergaulan artinya proses bergaul, 
sedangkan bebas artinya terlepas dari ikatan. Menurut 
Poerwadarminto (1966:410) adalah perihal bergaul, kehidupan 
bermasyarakat, suatu hubungan yang meliputi tingkah laku 
individu. Sedangkan “bebas” yang dimaksud adalah melewati 
batas-batas norma ketimuran yang ada. Jadi pergaulan bebas 
artinya proses begaul dengan orang lain terlepas dari ikatan yang 
mengatur pergaulan.  
Pergaulan bebas itu adalah salah satu bentuk perilaku 
menyimpang yang sering kita dengar baik di lingkungan maupun 
dari media massa. 
b. Pergaulan Bebas Dalam Islam 
Menurut Abidin (2011:548) islam mengatur bagaimana 
cara bergaul dengan lawan jenis. Hal ini telah tercantum dalam 
QS.An-Nur ayat 30-31, yang berbunyi :  
وُُرف اوَُظفْحَيَو ْمِهِراَصَْبأ ْنِم او ُُّضَغي َنِينِمْؤُمْلِل ُْلق ۚ ْمُهَج
 ْصَي اَِمب ٌرِيبَخ َ َّللَّا َّنِإ ۗ ْمَُهل َٰىَكَْزأ َكِل
ََٰذ َنُوَعن  
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Artinya : Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: 
“Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan memlihara 
kemaluannya; yang demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, 
Sesunggunya Allah Maha mengetahui apa yang mereka perbuat”.  
 ُْلقَو َلاَو َّنُهَجوُُرف َنَْظفْحَيَو َّنِهِراَصَْبأ ْنِم َنْضُضْغَي ِتاَنِمْؤُمْلِل 
 َٰىَلَع َّنِهِرُمُخِب َنْبِرْضَيْلَو ۖ اَهْنِم َرَهَظ اَم َِّلاإ َّنَُهتَنيِز َنيِدُْبي
 َْوأ َّنِِهئاَبآ َْوأ َّنِِهَتلُوُعبِل َِّلاإ َّنَُهتَنيِز َنيِدُْبي َلاَو ۖ َّنِِهبُويُج َبآ ِءا
 ِإ يَِنب َْوأ َّنِِهناَوْخِإ َْوأ َّنِهِتَلُوُعب ِءاَنَْبأ َْوأ َّنِِهئاَنَْبأ َْوأ َّنِهِتَلُوُعب َّنِِهناَوْخ
 َغ َنيِعِباَّتلا َِوأ َّنُُهناَمَْيأ ْتََكلَم اَم َْوأ َّنِهِئاَِسن َْوأ َّنِِهتاَوََخأ يَِنب َْوأ ِرْي
 ِلاَج ِّرلا َنِم ِةَبْر ِْلْا يِلُوأ ِتاَرْوَع َٰىَلَع اوُرَهَْظي ْمَل َنيِذَّلا ِلْف ِّطلا َِوأ 
 ِِهَتنيِز ْنِم َنيِفُْخي اَم َمَلُْعيِل َّنِهِلُجَْرأِب َنْبِرْضَي َلاَو ۖ ِءاَِّسنلا اُوبُوتَو ۚ َّن
 َنوُحِلُْفت ْمُكَّلََعل َنُونِمْؤُمْلا َهَُّيأ اًعيِمَج ِ َّللَّا ىَلِإ 
Katakanlah kepada wanita beriman: “Hendaklah mereka 
menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan 
janganlah mereka menampakan perhiasannya, kecuali yang (biasa) 
nampak dari padanya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain 
kudung ke dadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya, 
kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami 
mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami 
mereka, atau saudara-saudara mereka, atau putera-putera saudara 
laki mereka, atau putera saudara-saudara perempuan mereka, atau 
wanita-wanita Islam, atau budak-budak yang mereka miliki, atau 
pelayan –pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan 
(terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang 
aurat wanita. Dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar 
diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah 
kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang beriman supaya 
kamu beruntung.”   
Ayat tersebut memerintahkan kita menjaga pandangan 
mata dan menutup aurat agar tidak menjadi penyebab maksiat. 
Fenomena pergaulan bebas yang terjadi sudah cukup 
memprihatinkan masyarakat, terutama anak muda yang cenderung 
menganggap hubungan antar lawan jenis ( pacaran ) merupakan 
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suatu hal yang sudah biasa. Padahal anggapan itulah fenomena 
pergaulan bebas berawal dan mengakibatkan suatu hal yang negatif 
salah satunya adalah hamil diluar nikah. 
Aktivitas pergaulan bebas mewabah dan menjalar 
bagaikan virus yang mematikan. Pergaulan bebas telah menjadi 
salah satu unsur nestapa peradaban manusia. Problematika 
pergaualan bebas khususnya yang mengarah pada seks bebas yang 
merupakan salah satu persoalan masyarakat yang tidak lepas dari 
aturan dan pemahaman kehidupan yang berkembang di masyarakat 
sekarang ini yakni paham kapitalis (yang berakidah sekuler dan 
memisahkan agama dari kehidupan) yang banyak merasuk merusak 
remaja sebagai generasi muda dengan tumbuh kembangnya 
kebebasan tanpa batas. (Abidin,2011:549) 
Dengan memperhatikan pandangan dari islam tentang 
pergaulan bebas maka dapat disimpulkan bahwa : sebagai umat 
muslim harus bisa menjaga pandangan terhadap lawan jenis dan 
menutup aurat agar tidak mengundang maksiat dan dapat menahan 
hawa nafsu agar tidak terjerumus dalam pergaulan bebas. 
c. Faktor Penyebab Pergaulan Bebas 
Pengaruh sosial dan kultural memaikan peran yang besar 
dalam pembentukan atau pengondisian tingkah laku kriminal anak-
anak remaja. Perilaku anak-anak remaja ini menunjukan tanda-
tanda kurang atau tidak ada konformitas terhadap norma-norma 
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sosial. Menurut  Sudarsono (2005:11) ada banyak sebab remaja 
melakukan pergaulan bebas, penyebab tiap remaja mungkin 
berbeda tetapi semuanya berakar dari penyebab utama yaitu 
kurangnya pegangan hidup remaja dalam hal keyakinan / agama 
dan ketidakstabilan emosi remaja. Hal tersebut menyebabkan 
perilaku yang tidak terkendali, seperti pergaulan bebas yang 
mengakibatkan hamil diluar nikah.  
Menurut Gunawan (2011:51) ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi pergaulan bebas tersebut antara lain:  
1) Faktor Endogen yaitu faktor yang berasal dari dalam diri anak 
itu sendiri meliputi :  
a) Sikap mental yang tidak sehat  
Sikap mental yang tidak sehat membuat banyaknya 
remaja merasa bangga terhadap pergaulan, yang sebenarnya 
merupakan pergaulan yang tidak pantas. Mereka tidak 
memahami karena daya pemahaman yang lemah disebabkan 
ketidakstabilan emosi. Emosi yang tidak stabil itu 
menyebabkan mudah masuknya pengaruh dari luar. Selain 
itu, pengaruh hormonal juga member kontribusi yang sangat 
signifikan. Karena perkembangan seksual menuju 
kesempurnaan fungsi. Hal ini menyebabkan remaja sangat 
dekat dengan permasalahan seputar seksual.  
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b) Pelampiasan rasa kecewa  
Seorang remaja yang mengalami tekanan dikarenakan 
kekecewaannya terhadap orang tua yang bersifat otoriter 
atauun terlalu membebaskan, sekoalh yang memberikan 
tekanan terus menerus, lingkungan masyarakat yang 
memberikan masalah dalam sosialisasi, sehingga menjadikan 
remaja sangat labil dalam mengatur emosi, dan mudah 
terpengaruh oleh hal-hal negatif di sekelilingnya, terutama 
pergaulan bebas dikarenakan rasa tidak nyaman dalam 
lingkungan hidupnya. Seorang remaja yang tidak 
memperoleh perhatian yang diinginkan maka cenderung 
mencari pelampiasan diluar lingkungannya. (Gunawan, 
2011:55)  
c) Kegagalan remaja menyerap norma  
Norma-norma yang sudah tergeser oleh kehidupan 
modern yang sebenernya adalah westernisasi seperti fashion, 
gaya rambut, cashing hp yang yang berganti-ganti, pakaian 
mini serta bersolek yang berlebihan menimbulkan banyak 
tindakan criminal dan mengumbar syahwat. (Ramdhun, 
2006:83)  
2) Faktor Eksogen menurut Widiyanti dan Waskita (1987:116) 
yaitu faktor-faktor yang berasal dari seseorang yang 
memperngaruhi tingkah lakunya  :   
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a) Lingkungan keluarga 
Keluarga merupakan lingkungan yang terdekat untuk 
membesarkan dan medewasakan anak. Didalamnya anak 
akan memperoleh dan mendapat pendidikan yang pertama 
kali. Keluarga sebagai masyarakat terkecil, merupakan 
lingkungan yang sangat besar pengaruhnya dalam 
perkembangan proses anak terutama anak pra sekolah. Oleh 
karena itu peranan keluarga sangat dibutuhkan dalam rangka 
terciptanya sosok manusia yang diharapkan dapat berguna 
bagi kehidupan pribadinya, orang lain dan lingkungan lebih 
luas. Keluarga yang baik akan memberikan pengaruh yang 
positif bagi perkembangan diri anak, begitu pula sebaliknya. 
Hal ini dikarenakan sebagai waktu anak banyak dihabiskan di 
dalam lingkungan keluarga apabila ditinjau dari fase 
perkembangannya. Maka tidak mengherankan jika 
kemungkinan timbulnya pergaulan bebas berasal dari di 
harmoni keluarga  
b) Lingkungan sekolah 
Pendidikan di luar lingkungan keluarga sebagai suatu 
kebutuhan bersama harus dilaksanakan secara teratur, terarah, 
dan sistematis. Sekolah sebagai sakah satu lembaga pada 
dasarnya bertugas membantu keluarga dalam membimbing 
dan mengarahkan perkembangan dan pendayagunaan potensi 
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tertentu yang dimilik oleh anak. Sekolah merupakan 
pendidikan formal yang mempunyai peran untuk 
mengembangkan kepribadian anak sesuai dengan 
kemampuan dan pengetahuannya untuk melaksanakan tugas 
di masyarakat. Tujuan ini akan berhasil jika guru dapat 
mendorong dan mengarahkan untuk belajar mengembangkan 
kreativitas pengetahuan dan keterampilannya. Tetapi yang 
sering terjadi adalah sebaliknya. (Nawawi,1989: 26) 
Pendidikan dewasa ini ternyata masih kurang 
memberi tempat dialog atau komunikasi sebenarnya. Murid 
harus menerima semua kehendak guru tanpa memperhatikan 
minat, bakat, dan kemampuan siswa. Sehingga 
mengakibatkan rasa jenuh pada diri siswa. Akibatnya timbul 
kekecewaan pada diri peserta didik dan tidak mempunyai 
ketekunan untuk belajar lebih giat lagi. Akibat dari hal diatas 
timbullah penyimpangan prilaku sosial sebagai kompensasi 
yang tidak sehat. (Sudarsono,2005:131) 
c) Lingkungan Masyarakat  
Anak remaja sebagai anggota masyarakat selalu 
mendapat pengaruh dari keadaan masyarakat dan 
lingkungannya baik langsung ataupun tidak langsung. sikap 
atau perlakuan masyarakat yang kurang memberikan 
kedudukan yang jelas bagi remaja, seringkali mempertajam 
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konflik pada diri remaja pula. Sebenarnya mereka 
mengharapkan bimbingan dan kepercayaan orang dewasa 
atau keluarganya. Namun di lain pihak mereka ingin bebas 
terlepas dari kritikan sehingga mereka mencari orang lain 
yang dapat dijadikan pahlawan sebagai ganti orang yang 
biasa menasehatinya. (Darajat,1996:108) 
Anggota masyarakat seharusnya dapat pula 
memahami kesukaran-kesukaran yang dihadapi oleh anak-
anak dan menolong mereka dalam usahanya mengatasi 
problemnya. Disamping itu, masyarakat jangan memandang 
remeh tentang perasaan dan pendapat-pendapat yang 
diajukan oleh anak-anak remaja, supaya mereka mendapat 
saluran yang wajar dan sekaligus mendapat perhatian. 
(Darajat,1996:120) 
Kehidupan kota yang serba individualis, materialistis 
dengan kontak sosial yang longgar, mengakibatkan 
disintegrasi sosial di tengah masyarakat. Apalagi adanya 
persepsi yang salah dalam benak anak remaja tentang orang 
tua. Misalnya dimata anak muda orang dewasa tidak mau 
tahu akan kesulitan remaja. Sebagai pelampiasan dari 
persepsi tersebut anak muda lalu mengembangkan pola 
tingkah laku agresif dan eksplosif, sehingga terjadi aksi-aksi 
27 
   
 
 
bersama yang mengganggu ketenangan masyarakat 
(Kartono,2003:6) 
d) Pengaruh Pergaulan  
Bergaul dengan orang lain merupakan suatu 
kebutuhan hidup setiap orang dan merupakan kegiatan 
individu yang tidak dapat dipisahkan. Sebagai remaja yang 
tumbuh dan berkembang dalam bidang rohaniah dan 
badaniyah pergaulan dengan orang lain merupakan suatu 
kebahagiaan. Namun, tidak jarang hal ini dapat menjadi 
sumber penderitaan dan mala petaka dalam kehidupan 
seseorang. Jika seseorang terlibat dalam suatu lingkungan 
pergaulan mempunyai dasar keimanan yang kuat, maka 
sangatlah mungkin ia mampu melakukan pemilihan yang 
baik dalam kehidupan dengan orang lain. Karena kita tahu, 
dalam kehidupan modern kadang kala norma kehidupan yang 
baik terabaikan dan kurang diperhatikan oleh masyarakat. 
Penyebab yang lain dari kondisi di atas dikarenakan 
lemahnya keteladanan hidup yang terpuji dalam lingkungan 
keluarga, ditambah pula lingkungan pergaulan sosial yang 
tidak mendukung.  
Pergaulan modern dengan segala penampilannya telah 
membuat remaja terbawa dalam dunia fantasi dan angan-
angan seperti pergaulan bebas, sopan santun yang sudah 
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dinilai ketinggalan zaman, makan minuman yang tidak 
diindahkan lagi halal dan haramnya, pola pakaian yang 
menyalahi norma kesopanan dan masih banyak lagi hal-hal 
yang membuat remaja lupa pada identitas sebenarnya. Yang 
ada dalam pikiran mereka adalah hidup senang tanpa 
memikirkan jauh kedepan dampak dari apa yang telah 
dilakukan.  
e) Pengaruh hiburan dan media masa 
Masyarakat sekarang seperti telah dimanjakan oleh 
berbagai jenis hiburan dan media, baik media elektronik 
maupun media cetak. Jika kita tinjau ulang fungsi dari 
hiburan itu sendiri pada umumnya untuk menghilangkan 
setres, bersantai bersama dan memperluas cakrawala 
pengetahuan. Bagi remaja sarana hiburan memang sangat 
diperlukan untuk mengendorkan otot-otot serta saraf-saraf 
yang mengencang akibat lelah belajar. Namun, hendaknya 
para remaja pandai-pandai memilih hiburan yang tepat, 
karena jika salah dalam memilih tempat hiburan, bukan 
kesegaran otak yang didapat melainkan kesengsaraan akibat 
keburukan-keburukan yang ada pada tempat hiburan tersebut. 
(Kauma,1999:47)  
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Menurut Ramdhun (2006:96) dari berbagai macam 
hiburan yang ada di era modern ini membawa dampak positif 
dan negatif, antara lain :  
(1) Diskotik, Baar dan Night Club  
Sarana hiburan ini bila dipandang dari syari’at 
Islam, jelas merupakan hiburan yang sama sekali tidak 
ada sisi positifnya. Karena ditempat inilah bersarangnya 
barang-barang maksiat. Mustahil bila orang yang 
mengunjungi tempat ini adalah orang baik-baik. Jadi 
meskipun mereka berdalih mencari tempat hiburan, tetapi 
bukan penyegaran otak yang didapat melainkan 
kerusakan dan kemaksiatan.  
(2) Media Masa  
Hadirnya media elektronik dan media cetak 
sekarang ini mampu membangkitkan gairah masyarakat 
dari berbagai penjuru dunia. Banyak sisi positif yang 
ditayangkan oleh televisi diantaranya informasi-
informasi aktual yang sedang hangat-hangatnya terjadi. 
Namun disamping suguhan positif sisi negatif dari 
televisi tak kalah besar pengaruhnya terhadap anak-anak. 
Belum lagi banyaknya warung-warung internet dan HP 
yang semakin mudah mengakses informasi dari kalangan 
manapun baik muda ataupun tua khususnya para remaja. 
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Mereka dengan mudahnya mencari informasi sesuai 
dengan apa yang diinginkan. Tayangan import yang 
sensual, vulgar, dan keras sedikit banyak membentuk 
karakter kepribadian anak. Sehingga tontonan-tontonan 
tersebut membuat remaja meniru dan ingin mencoba. 
Bacaan-bacaan porno dan VCD yang tanpa sensor sering 
kali dikonsumsi oleh para remaja sehingga merusak 
akhlak dan moral mereka. Maka tidak heran pergaulan 
bebas yang trend sekarang ini adalah akibat dari hal-hal 
yang tersebut diatas.  
Menurut Sudarman (2004:124-125), bahwa pergaulan 
bebas terjadi karena ketidakmampuan seseorang dalam 
mengendalikan diri juga minimnya kontrol sosial masyarakat 
terhadap pergaulan muda-mudi. Selain itu juga disebabkan 
dangkalnya pemahaman akan arti cinta itu sendiri. Cinta yang dapat 
diartikan kenikmatan jiwa, sebenarnya tidak hanya terbatas pada 
cinta erotis, yang mendatangkan nafsu seks, tetapi mempunyai 
makna yang lebih luas. Misalnya cinta orang tua kepada anak, cinta 
makhluk kepada Tuhannya, cinta Tuhan kepada makhluk-Nya, 
cinta kepada sahabat, cinta kepada saudara, cinta ilmu, cinta 
pekerjaan, cinta seorang guru kepada murid, cinta seorang murid 
kepada guru, cinta suami pada instrinya dan bentuk cinta lainnya. 
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Problematika yang paling krisis yang dialami oleh banyak 
orang, khususnya pelajar dan mahasiswa adalah berkaitan dengan 
cinta. Tetapi dalam kasus sekarang cinta disalah artikan dan dapat 
terjerumus dalam pergaulan bebas yang mengakibatnya 
penyimpangan social, contoh salah satunya adalah hamil diluar 
nikah. 
Menurut Sudarman (2004:123-124) faktor-faktor yang 
mempengaruhi pergaulan bebas di kalangan pelajar dan mahasiswa 
adalah sebagai berikut:  
1) Terjadinya pergaulan bebas antara laki-laki dan perempuan 
biasanya dimulai dari adanya ketertarikan pria dan wanita 
dalam perjumpaan. Penelitian Kartini Kartono di dalam buku 
Paryati Sudarman mengungkapkan bahwa “wanita lebih 
tertarik pada kelebihan-kelebihan inteligensi pria“, sedangkan 
menurut Osborne di dalam buku Paryati Sudarman 
mengungkapkan bahwa pria mencintai wanita karena sifat-sifat 
kehangatan dan kasih sayang, tanggap, kewanitaan yang sejati, 
kemampuan yang kuat untuk mencintai serta kecerdasan. 
Setelah itu terjalinlah suatu pertemuan yang bersifat special, 
yan di dalamnya sering terjadi berbagai pengejawantahan 
cinta. Setelah mengenal cinta, mereka selalu berusaha 
memberikan yang terbaik dan berkorban untuk pasangannya, 
baik itu pengorbanan yang berupa financial, perhatian, dan 
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lain-lain. Lambat laun mereka mengartikan sendiri apa yang 
dibeikan pasangannya adalah bukti dari mencintai. 
2) Timbulnya rasa ingin memliki pada pasangan yang sedang 
bercinta. Masing-masing akan membuktikan, sampai mereka 
mengesampingkan norma agama, hokum, adat, budaya dan 
susila. Nafsu cinta yang tidak terkendali akan cenderung 
mengarah ke pergaulan bebas. Semula masih dalam hubungan 
yang wajar, saling senyum, saling cerita, kemudian berkencan, 
berdua-duaan, bermesraan, bercumbu rayu, sampai pada 
akhirnya melakukan hubungan layaknya suami istri. 
3) Setelah lepas kendali, muncul rasa menyesal dalam diri 
masing-masing, merasa berdosa dan ketakutan akan terjadinya 
kehamilan selalu menghantui keduanya. Ketakutan yang 
sangat mendalam biasanya dialami perempuan. Keadaan 
semakin buruk ketika hubungan keduanya mengalami 
keretakan yang mengakibatkan perempuan menanggung beban 
derita yang sangat dalam 
Dengan memperhatikan beberapa pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa faktor penyebab terjadinya pergaulan bebas 
yaitu : penyebab utamanya kurangnya pegangan hidup remaja 
dalam hal keyakinan / agama dan ketidakstabilan emosi remaja. 
Tetapi ada beberapa faktor lainnya yang menunjang dalam 
pergaulan bebas seperti lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, 
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lingkungan mayarakat, pengaruh pergaulan, pengaruh hiburan dan 
media massa. 
3. Hamil Diluar Nikah 
a. Pengertian Hamil Diluar Nikah 
Pengertian hamil diluar nikah adalah seorang wanita yang 
hamil sebelum melangsungkan akad nikah, kemudian dinikahi oleh 
pria yang mengahamilinya tetapi banyak kejadian sekarang yang 
tidak menikahi dan hanya menghamili saja atau bisa disebut lepas 
dari tanggung jawab. (Ali,2006:45) 
Kehamilan diluar nikah merupakan akibat dari terjadinya 
perubahan perilaku seksual di kalangan remaja, perubahan yang 
ada didukung oleh kemajuan teknologi yang memungkinkan 
manusia mengalami kemudahan untuk mendapatkan aneka 
pemenuhan kebutuhan hidup, termasuk kebutuhan untuk 
mengungkap dorongan seksual yang timbul. Sementara itu remaja 
belum memiliki wadah yang aman dan nyaman untuk menyalurkan 
dorongan seks yang mereka alami. Wadah yang aman dan nyaman 
ini dapat di artikan secara moral, sosial maupun hukum. Dari 
beberapa uraian diatas, dapat disimpulkan pengertian hamil diluar 
nikah yaitu : persetubuhan yang mengakibatkan kehamilan yang 
tidak diinginkan dan terjadi sebelum menikah. (Anastasia,2001:75) 
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b. Hamil Diluar Nikah Dalam Pandangan Islam 
Al-qur’an dalam merespon permasalahan hamil diluar 
nikah, tidak membeda-bedakan antara perzinaan, incest atau 
prostitusi. Segala persetubuhan antara laki-laki dan perempuan 
yang dilakukan di luar pernikahan adalah zina. Al-qur’an 
memandang perbuatan hamil diluar nikah sebagai perbuatan keji 
(fakhisyah), hal ini dipertegas dalam Al-qur’an surat Al-Israa ayat 
32 :  
 ا ًليِبَس َءاَسَو ًةَشِحَاف َناَك ُهَّنِإ ۖ َان ِّزلا اُوبَرَْقت َلاَو 
Artinya : “ Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya 
zina itu adalah suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang 
buruk “ 
Perkawinan disyariatkan supaya manusia mempunyai 
keturunan dan keluarga yang sah menuju kehidupan bahagia dunia 
akhirat di bawah naungan cinta kasih dan ridho Allah. Akan tetapi 
terlihat sekarang ini manusia justru terjerumus dan 
menyalahgunakan syariat perkawinan tersebut, dengan menodai 
makna dan faedah sebuah perkawinan yang suci yaitu dengan cara 
melakukan hubungan intim sebelum adanya ijab dan Kabul yang 
sah baik menurut agama maupun Undang-undang Negara. 
(Ghofur,1993:90-91) 
Dari beberapa uraian mengenai hamil diluar nikah dalam 
pandangan islam maka dapat disimpulkan yaitu : merupakan 
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perbuatan zina dan menyalahi syariat perkawinan sehingga dilarang 
oleh agama karena merupakan dosa besar. 
c. Faktor Terjadinya Hamil Diluar Nikah 
Menurut Muhammad Abduh Malik di dalam buku Al-
Khatib (2003:81) sebab timbulnya hamil diluar nikah dengan 
timbulnya perilaku perzinaan. Sebab-sebab tersebut terdiri dari dua 
hal yaitu sebab internel dan eksternal : 
1) Sebab Internal 
Manusia secara naluriah memiliki nafsu syahwat kepada 
lawan jenisnya. Jika nafsu syahwat itu begitu besar, maka nafsu 
syahwat tersebut dapat mengalahkan akal budinya atau akal 
sehat dan kendali normalnya. Artinya jika akal sehat dan 
keyakinan moral tidak cukup kuat untuk mengendalikan gejolak 
nafsu syahwat maka manusia tersebut akan terjerumus kepada 
perbuatan zina, apabila meeka tidak menempuh jalur pernikahan 
yang sah. 
Hal ini biasanya terjadi di kalangan mereka yang tidak 
mempunyai landasan imam yang kuat tapi keyakinan moral 
yang lemah. Lebih lagi apabila kondisi itu terjadi kepada orang 
yang mempunyai tipe extrovert (orang yang lebih 
mementingkan hal-hal lahir). Terjadi karena masalah itu 
berkaitan dengan sikap maka berarti manusia yang memiliki 
sikap extrovert harus memiliki pengetahuan dan pemahaman 
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yang lebih kuat dan mendalam tentang agama disertai 
pengalaman hidup beragama yang lebih intensif dan lebih kuat. 
2) Sebab Eksternal 
Menurut Hasan (2000:80) terdapat dua sebab eksternal yang 
memungkinkan untuk terjadi hamil di luar nikah: 
a) Kondisi Sosial 
Kondisi sosial yang penuh sesak dengan situasi, 
suasana, mediasi, kepornoan telah berfungsi sebagai 
perangsang, pendorong manusia extrovert yang memilki 
nafsu birahi kepada lawan jenisnya, namun tidak memilki 
keimanan dan kendali moral yang kuat. Untuk menghindari 
diri dari melanggar hukum agama dan adat istiadat yang 
berlandasan moral (akhlakul karimah) sehingga terjerumus 
untuk melakukan hubungan seksual di luar akad nikah yang 
sah (perzinahan). 
b) Aturan hukum pidana positif yang sangat lemah 
Aturan hukum pidana positif (KUHP) tidak 
mencatumkan hubungan seksual di luar pernikahan yang sah 
yang dilakukan oleh bujang dan gadis atau orang-orang yang 
tidak terikat perkawinan yang dilakukan atas dasar suka sama 
suka sebagai perbuatan zina dan perbuatan zina yang ada 
dalam KUHP dimasukkannya ke dalam delik aduan absolute. 
Akibatnya sebagai anggota masyarakat, tidak takut 
37 
   
 
 
melakukan perbuatan zina atau hubungan seksual di luar 
pernikahan yang sah, karena tidak ada atau tidak pasti ada 
aturan hukum positif yang akan menjeratnya. 
 Dari berbagai uraian diatas, dapat disimpulkan faktor 
terjadinya hamil di luar nikah adalah faktor internal yang ada dalam 
diri manusia yaitu tidak bisa melawan hawa nafsu dan faktor 
eksternal seperti kondisi sosial dan aturan hukum pidana positif 
yang sangat lemah. 
A. Penelitian Yang Relevan 
1. Penelitian oleh Ismi Nurul Arofah tahun 2015, Fakultas ilmu Sosial 
dan Humanior Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
Dengan judul penelitian “ Konsep Diri Mahasiswi Hamil Pranikah “ 
(Studi Kasus pada Mashasiswi Perguruan Tinggi di Yogyakarta). 
Hasilnya ada dua subjek yang berbeda yang pertama membuat konsep 
dirinya menjadi negatif karena ketidakpuasan pada keadaan fisiknya 
dan faktor penerimaan dari orang tua dan keluarga dan lingkungan 
sosial dan melalui proses bertaubat, dan yang kedua membuat konsep 
dirinya menjadi positif karena penerimaan dirinya yang baik dan 
sepenuhnya bertaubat. 
2. Penelitian oleh Anisatul Mar’ah tahun 2015, Fakultas Syari’ah dan 
Hukum Universitas Islam Nahdlatul Ulama’ (UNISNU) Jepara. 
Dengan judul penelitian “ Dampak Pernikahan Perempuan Hamil 
Terhadap Keharmoniasan Keluarga “ (Studi Kasus di Desa Ngebul 
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Tahuman Jepara). Hasilnya bahwa keharmonisan keluarga menurut 
Perempuan hamil adalah bahagia bersama, berhias kasih sayang 
sesame suami dan anak-anaknya. Dan tentang permasalahan ekonomi 
mereka akan menerima apa adanya jerih payah yang dihasilkan 
suaminya. 
3. Penelitian oleh Ali Ahmadi tahun 2015, Fakultas Syari’ah dan Hukum 
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang. Dengan judul 
penelitian “ Peranan Pegawai Pencatat Nikah (PPN) Dalam 
Meminimalisir Pernikahan Hamil Di Luar Nikah “ (Studi Kasus di 
KUA Kecamatan Dukuh Seti Kabupaten Pati). Hasilnya adalah 
meminimalisir jumlah angka pernikahan hamil di luar nikah ini KUA 
Dukuhseti melakukan beberapa upaya diantara memberikan nasihat, 
pembinaan, dan penyuluhan di wilayah setempat. Selain itu Kepala 
KUA Kecamatan Dukuhseti yang dipimpin seorang Mubalig, biasanya 
disempatkan mengungkap masalah pernikahan disela-sela mengisi 
ceramahnya, di setiap khutbah jum’atnya, dan disaat perkumpulan di 
masyarakat setempat 
4. Penelitian oleh Akbar Baihaky tahun 2012, Fakultas Syariah  dan 
Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dengan 
judul “ Tinjauan Hukum Islam Tentang Nikah Hamil “ (Studi Kasus 
di KUA Kecamatan Sewon kabupaten Bantul). Hasilnya adalah bahwa 
pandangan penghulu terhadap nikah hamil dibolehkan dengan dasar 
hukum UU. No.1 Tahun 1974 dan KHI pasal 53. Alasan utama para 
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penghulu dalam hal ini, yaitu apabila laki-laki yang mengawinkan 
wanita hamil tersebut adalah laki-laki yang menghamilinya. Hal ini 
juga diperbolehkan oleh beberapa ulama seperti Imam Syafi’i, Imam 
Abu Hanifah dan Imam Hambali dengan berbagai pendapat beliau 
masing-masing. Sedangkan Imam Malik tidak membolehkan 
perkawinan nikah hamil sebelum wanita tersebut benar-benar terbebas 
dari hamil (istibra’) dan didasari pula pada efek negatif, berupa 
maraknya perzinaan (free-sex) dikalangan muda-mudi. Jalan yang 
aman dalam menghindari hal tersebut adalah menerapkan konsep 
dar’u al-mafasid muqaddam ‘ala jalb al-masalih (menolak kejahatan 
atau mafsadah harus didahulukan dari menarik kebaikan atau 
maslahah), atau sadd al-zari’ah (menutup jalan yang mengantarkan 
kepada kejahatan), dengan cara melarang perkawinan wanita hamil. 
Cara yang paling ringan risikonya adalah menikahkan si perempuan 
setelah melahirkan bayi atau anaknya sehingga institusi perkawinan 
wanita hamil harus ditiadakan. Itulah langkah antisipasif mengurangi 
angka kejahatan perzinaan (free-sex) dikalangan remaja dengan tetap 
menjaga kesucian institusi pernikahan. 
5. Penelitian oleh Muhammad Muklis tahun 2014, Fakultas Syariah dan 
Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Dengan 
judul “ Analisa Hukum Islam Terhadap Pernikahan Wanita Hamil 
Oleh Selain Yang Menghamili “ (Studi Kasus di Desa Karangdinoyo 
Kecamatan Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro). Hasilnya adalah 
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maka nikah wanita hamil oleh selain yang menghamili harus 
mendapat perhatian lebih dari pihak otoritas hukum Islam di 
Indonesia, terlebih dari pihak akdemisi untuk terus mengembangkan 
kejian ini. Sebab nikah hamil dari hasil penelitiaan menunjukkan 
bahwa pelaksanaan nikah hamil lebih didorong atas dasar menutupi 
aib semata, bukan untuk menjalankan tujuan disyariaatkannya nikah 
itu sendiri. 
B. Kerangka Berfikir 
Penelitian ini berusaha mengungkap tentang fenomena 
permasalahan yang terjadi di dalam keluarga yang akibat hamil diluar 
nikah di Desa Mendak Delanggu Klaten. Pergaualan di zaman sekarang ini 
sangat memprihatinkan karena kalau tidak pintar bergaul bisa terjerumus 
ke dalam pergaulan bebas yang bisa merugikan diri sendiri dan berakibat 
ke masa depan, salah satu nya adalah hamil di luar nikah atau sebutan 
umumnya hamil di luar nikah. Hamil diluar nikah tidak hanya terjadi bagi 
seseorang yang bisa di katakan dewasa tetapi sekarang terjadi kepada 
remaja yang masih berumur 14th, mereka yang seharusnya belajar atau 
mencari ilmu tetapi sekarang di sibukkan oleh kehadiran seorang anak. 
Tetapi permasalahan tidak itu saja. Disini penulis akan membahas 
Problematika Keluarga Akibat Hamil Diluar Nikah.  
Di Desa Mendak terdapat pergaulan bebas di kalangan remaja dan 
mengakibatkan hamil diluar nikah. Dan akibat kasus hamil diluar nikah itu 
muncul masalah ada yang pihak keluarga menerima dan ada pihak 
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keluarga yang tidak menerima dan menimbulkan permasalahan, tetapi 
dalam kasus hamil diluar nikah ini berahkir dengan pernikahan. Adapun 
bagan kerangka berfikir penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Bagan 1. Kerangka Berfikir 
 
Problematika Keluarga 
Akibat Hamil Diluar 
Nikah 
 
 
 
AkibatAMBA  
Hamil Diluar Nikah 
Om/ 
tante 
     Pergaulan Bebas 
     Menikah waktu 
trimester 1 (usia 
kehamilan 1-4bulan) 
     Menikah waktu 
trimester 2 (usia   
kehamilan 5-7bulan) 
Menikah pasca 
melahirkan 
Menikah sesudah 
mengalami 
keguguran 
Pihak keluarga 
menerima 
Pihak keluarga 
ada konflik 
 
Menikah 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian berada di Desa Mendak Delanggu Klaten. Waktu 
penelitian ini diperlukan kurang lebih 5 bulan yaitu dari bulan Februari 
2017 – Juni 2017. Mulai dari pembuatan judul, penyusunan proposa, 
proses penelitian hingga sampai pada penyusunan laporan skripsi. 
B. Pendekatan Penelitian  
Ditinjau dari jenis datanya pendekatan penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Adapun yang dimaksud 
dengan penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode ilmiah. (Moleong,2007:6) 
 Adapun jenis pendekatan penelitian ini adalah deskriptif. 
Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan 
pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data. Jenis 
penelitian deskriptif kualitatif yang digunakan untuk menggali informasi.  
Adapun masalah yang diambil dalam penelitian ini adalah probelmatika 
keluarga akibat hamil diluar nikah dengan tujuan untuk mendeskripsikan 
bagaimana permasalahan yang dihadapi keluarga akibat hamil diluar 
nikah.
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C. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian ( sumber data ) adalah orang yang merespon atau 
menjawab pertanyaan-pertanyaan penulis, baik pertanyaan tertulis maupun 
lisan dengan kata lain disebut responden. Subyek data diperoleh langsung 
dari subyek penelitian. Adapun subyek penelitian ini adalah 2 keluarga 
korban hamil diluar nikah yang tidak ada masalah sebelum menikah dan 2 
keluarga korban hamil diluar nikah yang ada penolakan dari keluarga 
sebelum menikah. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dapat dilakukan dalam penelitian 
kualitatif menurut Sugiyono (2010:66) adalah dengan observasi 
(pengamatan) dan interview (wawancara). Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini meliputi dua teknik pendekatan, yaitu : 
1. Observasi 
Bentuk observasi yang peneliti lakukan adalah observasi 
partisipatif pasif dalam hal ini peneliti datang di tempat kegiatan orang 
yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. 
2. Wawancara  
Prosedur pengumpulan data yang dilakukan adalah penelitian 
lapangan (field research) melalui wawancara mendalam (Indepth-
Interview), yaitu cara pengumpulan data dengan melakukan tanya 
jawab kepada informan untuk mendapatkan data yang diperlukan.  
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E. Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif, data yang telah berhasil digali, 
dikumpulkan dan dicatat dalam kegiatan penelitian harus diusahakan 
kemantapan dan kebenarannya. Oleh karena itu peneliti harus memilih dan 
menentukan cara-cara yang tepat untuk mengembangkan validitas data 
yang diperolehnya. Cara pengumpulan data yang beragam tekniknya harus 
sesuai dan tepat untuk menggali data yang benar-benar diperlukan bagi 
penelitian. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah 
kriteria tertentu. Menurut Moleong (2007:330-331) penelitian ini, uji 
kredibilitas data yang akan digunakan oleh peneliti adalah dengan 
menggunakan teknik sebagai berikut:  
1. Triangulasi  
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Lebih spesifik 
triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 
sumber. 
Triangulasi sumber, yakni membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan 
alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal ini dapat dicapai salah 
satunya dengan jalan/cara membandingkan hasil wawancara 
narasumber atau informan satu dengan narasumber/informan penelitian 
yang lain  
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2. Menggunakan Bahan Referensi 
Bahan referensi di sini adalah adanya bahan pendukung untuk 
membuktikan data yang telah kita temukan. Sebagai contoh, data hasil 
wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman/transkrip 
wawancara, foto-foto atau dokumen autentik unntuk mendukung 
kredibilitas data. Selain itu hasil penelitian diperkuat dengan 
membandingkan hasil penelitian terdahulu. 
F. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, dengan lebih banyak 
bersifat uraian dari hasil wawancara dan studi dokumentasi. Data yang 
telah diperoleh akan dianalisis secara kualitatif serta diuraikan dalam 
bentuk deskriptif. Menurut Patton di dalam buku Moleong (2001:103) 
mengungkapkan bahwa, analisis data adalah “proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan uraian dasar”. 
Definisi tersebut memberikan gambaran tentang betapa pentingnya 
kedudukan analisis data dilihat dari segi tujuan penelitian. Prinsip pokok 
penelitian kualitatif adalah menemukan teori dari data. 
Menurut Burhan Bungin (2003:70) teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan langkah-langkah 
seperti yang dikemukakan oleh), yaitu sebagai berikut: 
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1. Pengumpulan Data (Data Collection)  
Pengumpulan data merupakan bagian integral dari kegiatan analisis 
data. Kegiatan pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan 
menggunakan observasi, wawancara dan studi dokumentasi.  
2. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data, diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan dan transformasi data kasar yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi dilakukan 
sejak pengumpulan data dimulai dengan membuat ringkasan, 
mengkode, menelusur tema, membuat gugus-gugus, menulis memo 
dan sebagainya dengan maksud menyisihkan data/informasi yang 
tidak relevan. 
3. Display Data 
Display data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi tersusun 
yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Penyajian data kualitatif disajikan dalam 
bentuk teks naratif. Penyajiannya juga dapat berbentuk matrik, 
diagram, tabel dan bagan. 
4. Verifikasi dan Penegasan Kesimpulan (Conclution Drawing and 
Verification)  
Merupakan kegiatan akhir dari analisis data. Penarikan kesimpulan 
berupa kegiatan interpretasi, yaitu menemukan makna data yang telah 
disajikan. Antara display data dan penarikan kesimpulan terdapat 
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aktivitas analisis data yang ada. Dalam pengertian ini analisis data 
kualitatif merupakan upaya berlanjut, berulang dan terus-menerus. 
Masalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan/ 
verifikasi menjadi gambaran keberhasilan secara berurutan sebagai 
rangkaian kegiatan analisis yang terkait. Selanjutnya data yang telah 
dianalisis, dijelaskan dan dimaknai dalam bentuk kata-kata untuk 
mendiskripsikan fakta yang ada di lapangan, pemaknaan atau untuk 
menjawab pertanyaan penelitian yang kemudian diambil intisarinya 
saja. Berdasarkan keterangan di atas, maka setiap tahap dalam proses 
tersebut dilakukan untuk mendapatkan keabsahan data dengan 
menelaah seluruh data yang ada dari berbagai sumber yang telah 
didapat dari lapangan dan dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, 
foto dan sebagainya melalui metode wawancara yang didukung 
dengan studi dokumentasi. 
 
49 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Deskripsi Tempat Penelitian 
Berdasarkan Undang-undang Nomor 32 tahun 2004 tentang 
Pemerintah Daerah yang dimaksud Desa adalah kesatuan masyarakat 
hukum yang memiliki batas-batas wilayah yang berwenang untuk 
mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat, 
berdasarkan asal-usul dan adat istiadat setempat yang diakui dan 
dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia. 
Penyelenggaraan Pemerintahan Desa adalah seluruh proses 
kegiatan managemen Pemerintahan dan Pembangunan Desa 
berdasarkan kewenangan desa yang ada meliputi Perencanaan, 
Penetapan Kebijakan , Pelaksanaan, Pengorganisasian, Pengawasan , 
Pengendalian, Pembiayaan, Koordinasi, Pelestarian, Penyempurnaan 
dan Pengembangannya. 
Berkaitan dengan hal-hal tersebut sebagai bentuk 
pertanggungjawaban pelaksanaan tugas dan fungsi, meliputi semua 
loparan kegiatan desa berdasarkan kewenangan desa yang ada serta 
tugas-tugas dan keuangan dari Pemerintah, Pemerintah Provinsi dan 
Pemerintah Kabupaten selama tahun anggaran, maka pada seiap  
berakhirnya tahun anggaran Kepala Desa membuat Laporan 
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Penyelenggaraan Pemerintahan Desa (LPPD) kepada Bupati Klaten 
melaui Camat Delanggu dan Laporan Keterangan 
Pertanggungjawaban (LKPJ)  kepada Rakyat melalui BPD Desa 
Mendak 
 Bidang pemerintahan  
 Bidang pembangunan  
 Bidang kemasyarakatan 
Kegiatan Pemerintahan Desa berjalan dengan baik dan sesuai 
dengan Anggaran yang tertuang dalam APB Desa.  Kontrol 
pelaksanaan Penyelenggaraan Pemerintah Desa dilakukan oleh Badan 
Permusyawaratan Desa dan masyarakat desa. Selengkapnya kami 
Laporkan Penyelenggaraan Pemerintahan Desa Kepada Bupati Klaten 
melalui Camat Delanggu. 
a. Dasar Hukum  
Adapun dasar hukum dari Laporan Pertanggungjawaban 
Penyelenggaraan Pemerintahan Desa adalah sebagai berikut : 
1) Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentukan 
Daerah-Daerah Kabupaten Dalam Lingkungan Propinsi Jawa 
Tengah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 
42); 
2) Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan 
Daerah (Lembaran Negara Republik Indinesia Tahun 2004 
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Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4437) sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir 
dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang 
Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor   32 Tahun 2004 
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4844) ; 
3) Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan 
Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438); 
4) Peraturan Pemerintahan Nomor 32 Tahun 1950 tentang 
Penetapan Mulai Berlakunya Undang-Undang Nomor 12,13, 14 
dan 15 Tahun 1950 (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 
1950 Nomor 59); 
5) Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang 
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2005 Nomor 140,, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4578); 
6) Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 tentang Desa ( 
Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 158, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4587); 
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7) Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2006 tentang Pembinaan 
dan Pengawasan Atas Penyelenggaraan Pemerintah Daerah ( 
Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 165, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4503); 
8) Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian 
Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah 
Provinsi dan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4737); 
9) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 32 Tahun 2006 tentang  
Pedoman Administrasi Desa; 
10) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 35 Tahun 2007 tentang  
Pedoman Umum Tata Cara Pelaporan dan Pertanggungjawaban 
Penyelenggaraan Pemerintahan Desa; 
11) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 37 Tahun 2007 tentang  
Pedoman Pengelolaan Keuangan Desa; 
12) Peraturan Daerah Kabupaten Klaten Nomor  7 Tahun 2006 
tentang Pedoman Penyusunan Organisasi Dan Tatakerja 
Pemerintahan Desa (Lembaran Daerah Kabupaten Klaten Tahun 
2006 Nomor 7);  
13) Peraturan Daerah Kabupaten Klaten Nomor  8 Tahun 2006 
tentang Badan Permusyawaratan Desa (Lembaran Daerah 
Kabupaten Klaten Tahun 2006 Nomor 8); 
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14) Peraturan Daerah Kabupaten Klaten Nomor  9 Tahun 2006 
tentang Tata Cara Pemilihan Pencalonan Pengangkatan 
Pelantikan dan Pemberhentian Kepala Desa (Lembaran Daerah 
Kabupaten Klaten Tahun 2006 Nomor 9); 
15) Peraturan Daerah Kabupaten Klaten Nomor  10 Tahun 2006 
tentang Tata Cara Pengangkatan dan Pemberhentian Perangkat 
Desa (Lembaran Daerah Kabupaten Klaten Tahun 2006 Nomor 
10); 
16) Peraturan Daerah Kabupaten Klaten Nomor 3 Tahun 2008 
tentang Pedoman Pembentukan dan Mekanisme Penyusunan 
Peraturan  Desa (Lembaran Daerah Kabupaten Klaten  Tahun 
2008 Nomor 3); 
17) Peraturan Daerah Kabupaten Klaten Nomor 4 Tahun 2008 
tentang Sumber Pendapatan Desa (Lembaran Daerah Kabupaten 
Klaten  Tahun 2008 Nomor 4); 
18) Peraturan Daerah Kabupaten Klaten Nomor 5 Tahun 2008 
tentang Alokasi Dana Desa (Lembaran Daerah Kabupaten Klaten 
Tahun 2008 Nomor 5). 
19) Peraturan Bupati Klaten Nomor 21 Tahun 2011 tentang Pedoman 
Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Daerah Kabupaten Klaten 
Tahun 2011 Nomor 18); 
20) Peraturan Bupati  Klaten Nomor  22 Tahun 2011 tentang 
Pedoman Umum Tata Cara Pelaporan dan Pertanggungjawaban 
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Penyelenggaraan Pemerintahan Desa (Berita Daerah Kabupaten 
Klaten Tahun 2011 Nomor 19); 
b. Letak geografis 
Desa Mendak yang letak geografisnya  di kemiringan tanah 
rata-rata 20% – 30%,  dan berada pada ketinggian 600 meter /dpl, 
beriklim sejuk rata-rata suhu 210C – 330C serta curuh hujan yang 
cukup tinggi rata-rata 3000 – 3500 mm per tahun. 
1) Batas Wilayah Desa : 
Desa Mendak yang masuk dalam wilayah Kecamatan 
Delanggu Kabupaten Klaten memiliki batas-batas sebagai 
berikut : 
- Sebelah Utara :  Desa Delanggu Kec. Delanggu 
- Sebelah Selatan: Desa Kahuman Kec. Polanharjo 
- Sebelah Barat :  Desa Turus Kec. Polanharjo 
- Sebelah Timur :  Desa Krecek Kec. Delanggu 
2) Luas Wilayah Desa : 
Wilayah Desa Mendak luas wilayah sebesar; 97,5670 Ha 
terdiri dari : 
Jalan : 2,9015 Ha 
Sawah 
: 75,1840 Ha 
Bangunan umum 
: 0.8145 Ha 
Pemukiman 
: 17,4110 Ha 
Perkuburan/makam 
: 1.1150 Ha 
Lain-lain 
: 2,1410 Ha 
Jumlah 
: 97,5679 Ha 
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3) Jumlah Wilayah Bawahan : 
Jumlah wilayah bawahan ada 2 ( dua ) Dusun yang terdiri 
dari : 
a) Kepala Dusun I dengan wilayah : 
- Dukuh Miliran / RW 03 terdiri dari 4 RT 
- Dukuh Gayam / RW 04 terdiri dari 4 RT 
b) Kepala Dusun II dengan wilayah : 
- Dukuh Mendak / RW 01 terdiri dari 4 RT 
- Dukuh Mendak / RW 01 terdiri dari 4 RT 
c. Letak demografis : 
Desa Mendak pada awal tahun 2015 memiliki 718 Kepala 
Keluarga (KK) dengan jumlah penduduk 2.245 jiwa yang terdiri 
dari 1.135 Laki-Laki dan 1.110 Perempuan.  Dengan rata-rata 
setiap keluarga terdiri atas 3 sampai 4 anggota keluarga. 
Komposisi Penduduk menurut usia dan jenis kelamin dapat 
dilihat pada tabel sebagai berikut : 
1) Perkembangan penduduk 
a) Jumlah Penduduk Awal Tahun 2016: 2.220  Jiwa 
- Laki-Laki     : 1.122  Jiwa 
- Perempuan    : 1.098  Jiwa 
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b) Petumbuhan Penduduk sepanjang Tahun 201(1 
(1) LAHIR   :   20 Jiwa 
 Laki-Laki  :     5  Jiwa 
 Perempuan  :   15  Jiwa 
(2) MATI     :   29 Jiwa 
 Laki-Laki  :   11 Jiwa 
 Perempuan  :   18 Jiwa 
(3) DATANG   :    28 Jiwa 
 Laki-Laki  :    15 Jiwa 
 Perempuan  :    13 Jiwa 
(4) PINDAH   :    35 Jiwa 
 Laki-Laki  :    21 Jiwa 
 Perempuan  :    14 Jiwa 
c) Jumlah Penduduk Akhir Tahun 2016 : 2.236  Jiwa 
 Laki-Laki   : 1.134 Jiwa 
 Perempuan  : 1.102 Jiwa 
 Jumlah   : 2.236 Jiwa 
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2) Jumlah Penduduk Menurut Usia : 
Data Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur/ Usia Tahun 
2016. 
Umur Laki-laki Perempuan Jumlah 
0 s.d 1 21 30 51 
1 s.d 4 57 68 125 
5 s.d 9 77 77 154 
10 s.d 14 78 77 155 
15 s.d 19 76 75 151 
20 s.d 24 72 74 146 
25 s.d 29 79 75 154 
30 s.d 34 63 70 133 
35 s.d 39 62 63 125 
40 s.d 44 72 75 147 
45 s.d 49 76 77 153 
50 s.d 54 75 79 154 
55 s.d 59 72 71 143 
60 s.d 64 74 67 141 
65 s.d 69 62 58 120 
70 s.d 74 64 49 113 
>75 39 30 69 
Jumlah 1134 1102 2236 
 
3) Jumlah Penduduk Menurut Pendidikan 
Data penduduk berdasarkan usia sekolah : 
Umur Laki-laki Perempuan Jumlah 
0 s.d. 3 45 72 111 
4 s.d. 6 44 55 99 
7 s.d. 12 381 380 761 
13 s.d.15 280 275 555 
16 s.d. 18 255 220 475 
Akademi D1 s.d. D3 50 70 120 
S1 50 55 105 
S2 7 1 8 
S3 2 0 2 
Tdk pernah sekolah 2 2 4 
JUMLAH 1116 1120 2236 
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4) Jumlah Penduduk Menurut Usia Produktif 
Data Penduduk Berdasarkan Usia Produktif 
Umur 
Laki-
laki Perempuan Jumlah 
10 s.d. 
14 
233 270 477 
15 s.d. 
19 
279 285 564 
20 s.d. 
26 
276 240 516 
27 s.d. 
40 
62 75 137 
41 s.d. 
56 
50 55 105 
>57 
141 105 246 
  
1041 1030 2071 
 
d. Sarana dan Prasarana  
1) Bidang Pertanian 
Sebagian areal persawahan Desa Mendak Masih 
memanfaatkan saluran irigasi alami dari sungai ploso wareng 
dengan pembuatan saluran irigasi sungai kecil yang dialirkan ke 
areal persawahan sehingga sangat banyak kebocoran  untuk 
sampai ke areal persawahan. Untuk menanggulangi 
kesemuannya itu diadakan gotong royong yang rutin agar air 
dapat digunakan semaksimal mungkin juga membersikan di 
lingkungan persawahan. 
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2) Bidang Perhubungan 
Di Desa Mendak terdapat sarana prasarana perhubungan 
jalan raya Kabupaten dan jalan desa yang pemeliharaannya 
selain pengaspalan, dilakukan oleh masyarakat dengan 
bergotong royong  secara rutin demikian juga dengan jalan 
lingkungan. Jalan tesebut yaitu: 
No Nama jalan Kontrosi Kondisi Keterangan 
1. Delanggu – 
Polanharjo 
Aspal Baik Jalan Kabupaten 
2. Setiap Dukuh Rabat Beton Sedang Jalan desa / Poros 
3. Setiap Dukuh Aspal Sedang/Rusak Jalan Dukuh 
4. Perbatasan Dukuh Aspal Sedang/Rusak Jalan Dukuh 
5. Jalan persawahan Aspal Sedang/Rusak Jalan desa / Poros 
6. Jalan persawahan Rabat beton Sedang/Rusak Jalan desa / poros 
3) Bidang Sosial dan Agama 
Untuk memberikan kenyamanan dalam beribadah serta 
meningkatkan keimanan dalam beragama maka di Desa Mendak 
terdapat tempat ibadah dan Makam seabagai berikut: 
- Jumlah Masjid :   4 
- Jumlah Mushola :   2 
- Jumlah Pemakaman :   5 
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4) Bidang Pendidikan 
Jumlah sarana prasarana pendidikan sebagai berikut 
a. Jumlah TK    :    2 
b. Jumlah SD     :    1 
c. Jumlah SLTP    :    1 
d. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) :    1 
5) Bidang Pemuda dan Olah Raga 
Maju mundurnya suatu bangsa salah satunya di tangan 
para Pemuda karena Pemuda adalah Penerus Bangsa, untuk 
mewujudkan hal tersebut pemerintah Desa Mendak mengadakan 
pembinaan terhadap organisasi – organisasi pemuda serta 
mengadakan peningkatan kemampuan kepada para pemuda 
dengan mengikutsertakan kepelatihan-pelatihan serta 
peningkatan dalam bidang olah raga guna memanfaatkan sarana 
prasarana olah raga yang ada seperti : Lapangan Futsal, 
Lapangan Bola Voly dan Lapangan Bulu Tangkis, Tenis Meja. 
6) Bidang Pemerintahan 
Pelayanan masyarakat yang baik di pengaruhi juga oleh 
beberapa unsur di antaranya Infrastruktur yang memadai serta 
Aparatur pemerintah yang cukup, untuk mencukupi hal tersebut 
telah dilaksanakan Pembangunan Balai Desa,  Kegiatan 
Pengisian Profil Data Dasar Keluarga sebagai basis data yang 
61 
 
 
 
akan di gunakan antara lain untuk pelayanan masyarakat dalam 
hal suarat-menyurat dengan sistem informasi Desa (SID) 
sehingga diharapkan akan terwujud Pelayanan yang Prima. 
e. Kelembagaan dan Organisasi 
1) Pemerintahan Desa 
Pemerintahan Desa Mendak terdiri dari Pemerintah Desa 
dan Badan Permusyawaratan Desa (BPD) 
Aparatur Pemerintah Desa Mendak yaitu Kepala Desa 
dan Perangkat Desa, dengan menggunakan pola manimal yang 
terdiri dari : 
- Kepala Desa : 1 orang 
- Pjs. Sekretaris desa : 1 orang 
- Kepala Dusun : 1 orang 
- Kepala Urusan : 2 orang 
Sedangkan jumlah anggota Badan Permusyawaratan 
Desa ( BPD)  7  orang. 
Adapun jumlah Aparatur Pemerintah Desa Mendak 
adalah sebagai berikut : 
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No Nama Tempat,Tgl lahir Jabatan 
1. Drs. Bandel Hartono Klaten, 14-11-1963 Kepala Desa 
2. Sambada Klaten, 29-08-1971 Pjs. Sekretaris Desa 
3. 5.Sumardi Klaten, 12-07-1968 Kadus I 
4. Badrus Sarjito Klaten, 04-11-1980 Kaur Pembangunan 
5 Abdul Qohar,SE Klaten, 20-07-1973 Kaur Umum 
Susunan Badan Permusyawaratan Desa (BPD) Desa Mendak 
adalah : 
No Nama Pendidikan Jabatan 
1 Eko Yuli Saputro SLTA Ketua 
2 Moh. Turya Susilanto, AKs Sarj a Wakil ketua 
    3 H. Partini, SPd Sarjana Anggota 
4 Bambang Sutejo SLTA Anggota 
5 Edi Surono SLTA Anggota 
6 Prihadi Wibowo SLTA Anggota 
7 Joko Santosa SLTA Anggota 
2) Lembaga Desa 
Lembaga di Desa Mendak adalah : 
a) Lembaga Pembangunan Kemandirian Desa (LPKD) 
Merupakan lembaga desa yang berkonsentrasi pada 
pembangunan fisik dan sebagai lembaga perencana 
pembangunan desa. 
b) Rukun Tetangga (RT) 
Adalah lembaga desa yang bertugas membantu 
pelaksanaan pemerintahan. 
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c) Rukun Warga (RW) 
Merupakan lembaga desa yang bertugas 
mengkoordinir RT-RT diwilayahnya  
d) Tim Penggerak Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (TP-
PKK) 
Merupakan lembaga desa yang bertugas 
memberdayakan kaum perempuan dan menangani kesehatan 
ibu dan anak serta tim Keluarga Berencana tingkat desa. 
e) Karang Taruna 
Lembaga desa yang berkonsentrasi dalam kegiatan 
kepemudaan baik dibidang olahraga, kesenian dan kegiatan 
lainnya tentang kepemudaan. 
f) Pertanian  
Luas sawah di Desa MENDAK 75.785 Ha ditanami 
pada 1 tahun 3 kali padi. 
Pengelola lahan dipimpin oleh : 
o Gapoktan “ Sedyo Makmur “   
 Ketua : Badrus Sarjito 
o Kelompok Tani 
 Kelompok Tani “ Sedyo Makmur 1 “ Ketua : Sukirno 
 Kelompok Tani “ Sedyo Makmur 2 “ Ketua : Sumardi 
 Kelompok Tani “ Sedyo Makmur  3 “ 
 Ketua : Badrus Sarjito 
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Kegiatan – kegiatan : 
- Bibit yang ditanam Rojolele, Ciherang, IR 64, Cibangendit dan 
Membrano 
- Pupuk menggunakan sebagian kecil pupuk Organik, sebagian 
besar menggunakan pukuk kimia ( Urea dan NPK ) 
- Subsidi pupuk berjalan tidak lancer 
- Gotong royong secara rutin 
g) Perlindungan Masyarakat (LINMAS) 
Lembaga desa yang berfungsi sebagai tim keamanan 
dan ketertiban serta tim penanggulangan bencana. 
3) Organisasi Sosial Keagamaan 
 Nahdlatul Ulama (NU) 
 Muhammadiyah 
 IPHI Desa Mendak 
 Pengurus TPQ di 4 RW 
4) Organisasi Kemasyarakatan 
 Paguyuban Seni Orgen Tunggal 
 Paguyuban Seni Hadroh. 
 Paguyuban Seni karawitan atau gamelan. 
 Paguyuban Seni Band 
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f. Kondisi Ekonomi 
1) Potensi Unggulan Desa 
 Pada tahun 2016 Desa Mendak masih mencanangkan 
menjadi Desa Pertanian Organik dengan harapan kedepan 
menjadikan desa Agrowisata dan Ekowisata.  Hal tersebut 
dikarenakan letak sangat strategis berdekatan dengan lokawisata 
Pemandian Cokro, Kuliner Janti, dan memiliki sumber daya 
alam yang dapat dijadikan nilai ekonomis. 
2) Pertumbuhan Ekonomi 
Sebagaimana umumnya untuk kondisi ekonomi 
masyarakat rendah hal tersebut disebabkan karena tingkat 
pendidikan masyrakat yang masih rendah pula, sehingga sangat 
minim pengalaman dan ketrampilan yang dimiliki. Banyak 
kalangan generasi muda yang keluar desa untuk mengadu nasib 
di kota-kota besar dengan ketrampilan dan pendidikan yang 
rendah, sehingga mereka pada umumnya bekerja di sektor buruh 
pabrik.  Dengan adanya PT. Surya Berkat Indonesia berdiri di 
Wilayah Desa Mendak banyak Penduduk bisa bekerja di 
Perusaan tersebut dengan pendapatan rata-rata penduduk 
berkisar Rp. 1.200.000,- karena pada umumnya masyarakat 
Desa Mendak adalah buruh perusahaan dan tani dengan 
penghasilan yang tidak tetap. 
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g. Visi dan Misi 
1) VISI 
Visi Desa Mendak adalah terwujudnya harkat dan 
martabat menuju kesejahteraan dan kemandirian masyarakat 
dengan semangat Gotong Royong. 
2) MISI 
Dalam mencapai visi tersebut maka misi yang akan 
dilaksanakan adalah : 
a) Meningkatkan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
b) Meningkatkan kualitas hidup menuju kesejahteraan 
masyarakat secara berkelanjutan dan berkasdilan. 
c) Membangun tata pemerintahan yang mengutamakan 
pelayanan masyarakat 
d) Menyelenggarakan sistem pelayanan dasar dalam bidang 
sosial, kesehatan, pendidikan, ketentraman dan ketertiban. 
e) Mengembangkan sumber daya lokal bagi pengembangan 
ekonomi rakyat. 
f) Meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengelola 
pembangunan berkelanjutan secara efisien dan efektif. 
g) Menjaga kelestarian dan menumbuhkembangkan budaya 
dan kesenian lokal. 
h) Melestarikan sumber daya alam. 
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B. Hasil Temuan Lapangan 
1. Probematika Keluarga Akibat Hamil Diluar Nikah di Desa Mendak 
Delanggu Klaten 
a. Faktor-faktor yang menyebabkan hamil diluar nikah 
Desa mendak merupakan kecil yang hanya terdiri 3 dukuh 
yaitu, mendak, miliran, dan gayam. Dalam kasus ini peneliti lebih 
mendalami remaja yang mengalami hamil diluar nikah dari tahun 
2012-2017 terdapat 16 kasus remaja hamil diluar nikah, tetapi dari 
16 kasus itu peneliti hanya mengambil 4 subyek yang di 
katagorikan 2 keluarga yang mengalami problem sebelum menikah 
dan 2 keluarga yang tidak ada problem. Diantaranya masih usia 
pelajar yaitu dari kelas 3 SMP sampai mahasiswa yang mengalami 
hamil diluar nikah, dan lebih parahnya semua kasus hamil diluar 
nikah di desa mendak tidak diakhiri dengan menikah karena ada 
beberapa remaja yang mengahamili tidak bertanggung jawab atau 
anak yang di kandungnya lahir di dunia tanpa seorang ayah. 
Melihat kasus tersebut pemerintah desa mendak sendiri tidak ada 
penanganan khusus atau dapat disebut terabaikan. Menurut data 
observasi saya faktor-faktor yang menyebabkan hamil diluar nikah 
adalah sebagai berikut : 
1) Pengaruh IPTEK 
Remaja sudah tidak asing lagi dengan IPTEK karena 
dengan kemajuan zaman modern ini siapapun bebas 
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mengakses media sosial, sehingga dapat terjerumus ke hal-hal 
yang bersifat negatif seperti halnya pengaruh video porno. 
Sebagai contoh di kantor kepala desa ada wifi dan disana 
remaja disibukkan dengan hanphone mereka masing-masing 
sehingga sangat mempermudah bagi mereka untuk membuka 
situs-situs yang negatif sehingga hal ini mengakibatkan rasa 
ingin tahu untuk mencobanya. Usia remaja bisa dikatakan 
masa ingin tahunya besar maka dengan tidak adanya landasan 
keagamaan yang kuat remaja terjerumus untuk 
mempraktekkannya. Walaupun mereka sudah mengetahui cara 
agar tidak terjadi kehamilan tetapi kalau nafsu sudah klimaks 
maka apapun bisa terjadi sehingga faktor ini sangat 
berpengaruh besar terhadap kehamilan remaja di desa mendak 
delanggu klaten. Hal itu seperti diungkapkan responden 
sebagai berikut : 
Yaa ada mbak jaman sekarang kok gak mungkin kalau enggak, 
video terlarang kayak gitu kan sekarang mudah di akses mbak, 
kalau lihat ada yang bergerombol itu nah kemungkinan mereka 
lihat video porno atau mereka lagi youtube an positifnya. 
(W5S9.18-21) 
Salah satunya mungkin itu mbak karena sekarang kan situs 
seperti itu sudah gak asing banget mudah lah intinya buat di 
buka. (W5S9.24-25) 
Pengaruh ilmu teknologi mbak, gimana ya sekarang hp kan 
udan bisa mengakses secara bebas dan kalau remaja itu sendiri 
lepas dari pengawasan orang tua makanya mereka bisa saja 
membuka hal-hal negatif seperti video porno gitu mbak. 
(W7S11.9-12) 
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2) Pengaruh Pergaulan 
Pergaulan dengan teman sebaya sangat berpengaruh 
dalam kehidupan remaja baik pengaruh yang positif maupun 
negatif. Jika seseorang mempunyai keimanan yang kuat, maka 
sangat tidak mungkin dia tejerumus ke dalam hal-hal yang 
bersifat negatif. Namun sebaliknya jika seseorang tidak 
mempunyai landasan keimanan yang kuat maka dapat 
terjerumus ke dalam hal-hal yang bersifat negatif seperti 
pergaulan bebas yang mengakibatkan hamil diluar nikah. 
Menurut observasi saya masa remaja adalah masa dimana 
mencari jati diri sehingga pengaruh pergaulan sangat 
mempengaruhi karena setiap interaksi pergaulan yang intens 
kepada seorang teman akan membawa pengaruh. Karena sifat, 
sikap, tingkah laku jika bersentuhan dengan pribadi seseorang 
maka akan memberikan dampak bagi orang tersebut. Sebagai 
contoh pergaulan remaja di desa mendak adalah pacaran 
sehingga seorang yang tidak punya pacar akan merasa dirinya 
ada yang kurang sehingga perilaku tersebut di contoh oleh 
temannya. Dan karena seseorang bergerombol yang kumpul-
kumpul kalau teman nya mengajak hal negatif seperti minum-
minuman keras juga akan mencobanya karena faktor dorongan 
dari temannya. Jadi pergaualan dengan teman sangat 
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berpengaruh besar terhadap remaja. Hal itu seperti 
diungkapkan responden sebagai berikut : 
Ya aku gak mudah tergoda sama hawa nafsu setan mbak kan 
orang yang nglakuin seperti hamil diluar nikah itu kan karena 
pengaruh pergaulan sama keimanan yang kurang kuat juga 
mbak, jadi ya ngikut alurnya setan. (W5S9.37-40) 
Yang utama pengaruh pergaulan dar, menurut aku anak-anak 
jaman sekarang sangat mudah terpengaruhi kalau temannya 
nglakuin salah ya ditiru tanpa mikir panjang nanti efeknya 
gimana. (W6S10.65-67) 
3) Pengaruh Masyarakat 
Masyarakat sangat berpengaruh terhadap pergaulan 
remaja, karena kurangnya keperdulian masyarakat terhadap 
pergaulan remaja dapat mengakibatkan hal buruk terjadi 
sebagai contoh adalah maraknya pergaulan bebas di kalangan 
remaja dan yang paling parah adalah mengakibatkan hamil 
diluar nikah. Karena menurut data observasi saya di desa 
mendak tidak adanya tindakan tegas terhadap remaja yang 
pacaran hingga larut malam di dalam rumah sehingga mereka 
seenaknya membawa pacarnya ke rumah hal ini bisa terjadi 
karena tidak adanya jam wajib bertamu sehingga masyarakat 
cenderung bersikap tidak peduli terhadap kondisi sosial yang 
ada di desa mendak khususnya remaja. Hal tersebut sangat 
berpengaruh terhadap penyebab kehamilan diluar nikah di desa 
mendak delanggu klaten. Seperti diungkapkan responden 
sebagai berikut: 
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Iya dar, lha gimana dari masyarakat kita aja enggak ada 
peraturan jam wajib bertamu dan tidak ada ketegasan makanya 
pada seenaknya. (W6S10.79-80) 
4) Pengaruh keluarga 
Kurangnya pengawasan orang tua juga mengakibatkan 
tingginya hamil diluar nikah di kalangan remaja. Karena 
menurut data observasi saya orang tua cenderung kurang 
dalam mengawasi anaknya. Salah satunya adalah gaya 
berpacaran mereka yang berboncengan mesra dengan lawan 
jenis dan membawa pulang pacarnya secara bebas disini peran 
orang tua sangat berpengaruh karena orang tua yang tegas dan 
mengawasi anaknya tidak akan berani melakukan hal tersebut. 
Tingginya kasus hamil diluar nikah di desa mendak 
dikarenakan peran orang tua yang kurang dalam mengawasi 
anaknya. Hal itu seperti diungkapkan responden sebagai 
berikut : 
Nah itu tadi dar karena orang tua gak peduli, engga pernah 
mengawasi pergaulan anaknya makanya bisa terjerumus hamil 
diluar nikah. (W6S10.74-76) 
b. Dampak hamil diluar nikah 
1) Pencemaran nama baik 
Pencemaran nama baik bagi dirinya, keluarga dan 
lingkungan. Bukan hanya yang hamil diluar nikah yang 
dipandang buruk dimasyarakat tetapi semua yang ada 
disekelilingnya baik keluarga maupun lingkungannya. 
Sehingga membuat orang lain menanggung akibat dari si 
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pelaku dan di pandang negatif seolah-olah mereka juga 
merupakan pelaku hamil diluar nikah. Hal itu seperti 
diungkapkan responden sebagai berikut : 
Pencemaran nama baik mbak, secuek nya dia juga pasti 
mengalami rasa malu apalagi sama keluarga dan masyarakat 
pasti kan udah di anggap memalukan perlakuannya itu. 
(W7S11.32-34) 
Makanya mbak, yang mengalami hamil diluar nikah memang 
dia tapi kita sebagai remaja disini juga bakal kena jeleknya “ 
wah orang mendak pasti nakal orang lingkungannya banyak 
yang hamil diluar  nikah “.. pasti juga mbak pemikiran mereka 
yang pendek. (W7S11.36-39) 
2) Putus Sekolah 
Bagi yang masih duduk di bangku sekolah mereka harus 
berhenti sekolah karena peraturan sekolah tidak 
memperbolehkan siswa hamil bersekolah. Selain membuat 
nama sekolah menjadi tidak baik juga di khawatirkan si pelaku 
hamil diluar nikah itu sendiri mengalami tekanan batin karena 
di bully oleh temannya sehingga dapat menimbulkan 
menimbulkan depresi. Depresi merupakan suatu bentuk 
gangguan afektif yang gejala pokoknya adalah timbulnya 
perasaan sedih yang berlebihan. Depresi pada remaja putri 
yang hamil di luar nikah dapat terjadi karena rasa malu, tidak 
diterima dalam lingkungan masyarakat sekitar, dikucilkan dan 
akhirnya merasa putus asa serta menganggap bahwa dirinya 
tidak pantas untuk hidup. Hal itu seperti diungkapkan 
responden sebagai berikut : 
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Yang pertama mengakibatkan putus sekolah mbak bagi yang 
mengalami hamil diluar nikah pada waktu masih pelajar. 
(W7S11.23-24) 
Makanya mbak, sekolah mana yang mau menampung seorang 
siswa yang seharusnya belajar tapi malah melakukan hal yang 
tercela seperti itu. (W7S11.26-28) 
3) Keguguran 
Keguguran merupakan hal yang sangat rentang terjadi 
pada remaja yang belum siap hamil karena umurnya yang 
belum cukup dan ada juga sebagian dilakukan dengan sengaja 
untuk menghilangkan kehamilannya yang tidak dikehendaki, 
hal itu dilakukan hanya karena ingin menghilangkan aib 
mereka dan mengaku belum siap untuk diberi momongan. 
Keguguran sengaja yang dilakukan oleh tenaga nonprofesional 
dapat menimbulkan efek samping yang serius serpeti tingginya 
angka kematian dan infeksi alat reproduksi yang pada akhirnya 
dapat menimbulkan kemandulan. Hal itu seperti diungkapkan 
responden sebagai berikut : 
Keguguran dar, aku kan kerja dirumah sakit banyak dar remaja 
yang mengalami keguguran kayak gitu rata-rata disengaja. 
(W6S10.28-29) 
4) Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) 
Karena menikah akibat hamil diluar nikah itu adalah 
ketidaksiapan. Jadi si pelaku merasa ketidaksiapan ini untuk 
menjalani apa yang seharusnya belum waktunya mereka jalani, 
semua tanggung jawabnya, tuntutanya, resikonya, dan lain-
lain. Ketidaksiapan mental si “pelaku” untuk menjalani 
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kehidupan berkeluarga ini adalah faktor utama KDRT ini 
terjadi. Karena sekian banyak kasus hamil diluar nikah 
diselesaikan dengan menikahkan saja dan merupakan cara 
untuk si pelaku dan keluarganya menutupi aib tersebut. Hal itu 
seperti diungkapkan responden sebagai berikut : 
KDRT mbak sama tingginya tingkat perceraian. (W7S11.44) 
Iya mbak kamu udah SMA aku masih SMP dulu sering kita 
malah lihat mbak D waktu hamil di tending-tendang sama 
suaminya, itu kan juga karena pernikahan akibat hamil diluar 
nikah mbak. (W7S11.47-49) 
c. Problem keluarga yang terjadi akibat hamil diluar nikah  
Menurut data wawancara yang dilakukan peneliti maka 
dapat disimpulkan bahwa remaja yang mengalami hamil sebelum 
menikah banyak problematikanya yaitu diantaranya: 
1) Cemburu yang berlebihan 
Rasa yang berlebihan atau kurangnya sikap dewasa dalam 
menjalani sebuah hubungan rumah tangga sehingga 
menimbulkan rasa was-was ataupun kurang percaya terhadap 
pasangannya hal tersebut dikarenakan sebuah rumah tangga 
yang dibangun dalam keadaan terpaksa untuk menurutupi aib 
jadi kurangnya persiapan dalam membangun sebuah rumah 
tangga. Hal itu seperti diungkapkan responden sebagai berikut 
: 
Dari hal kecil dia sangat cemburu ndut, aku gak boleh pegang 
hp trus-trusan apalagi chat sama laki-laki padahal kan cuma 
temen. (W1S2.19-20) 
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Dari hal sepele istriku itu orangnya cemburuan, hal kecil yang 
aku lakuin pun dia selalu mikirnya negatif. (W2S5.12-13) 
2) Masalah ekonomi  
Karena kurangnya persiapan yang mantang untuk menikah 
maka 4 kasus yang diambil mengalami masalah ekonomi. Jadi 
disini menurut kaca mata saya orang tua masih sangat 
direpotkan dengan rumah tangga anaknya yang mengalami 
hamil diluar nikah ini karena yang seharusnya seseorang yang 
sudah menikah itu mandiri tetapi ini masih saja 
menggantungkan orang tua. Hal tersebut seperti diuangkapkan 
responden sebagai berikut : 
Iya ndut aku tinggal sama mertuaku karena semua 
kebutuhanku masih di bantu mertuaku. (W1S2.11-12) 
Gini ra, salah satunya kan jadi member sophie martin itu, udah 
kita modal paspas an tapi sering banget di php / barang gak 
diambil sama orang sedangkan barang gak bisa di balikin jadi 
kan uangku siasia di barang itu, apalagi kalau sophie terus-
terusan ada barang baru pasti tambah susah mau jual lagi 
barang itu. (W2S5.27-31) 
Ini sistemnya juga di bayar nyicil ra, jadi di bayar selama 2 
bulan harus lunas dan ini yang jadi masalah ekonomi terberat 
karena aku juga bantu jual kan nanti katalog aku kasih ke 
kakakku dijual ke temen sepabrik dia dapat orderan yang 
dicicil belum nyampai 2 bulan orangnya keluar dari pabrik dan 
endingnya engga bayar, belum lagi yang susah bayarnya udah 
di kasih waktu 2 bulan tapi lunasnya 5 bulan kan jadi bikin 
pusing. (W2S5.35-41) 
Oh iya ra masalah ekonomi ada kan yang kerja cuman suami 
ku aja untuk keperluan rumah itu masih kurang ra. (W3S7.42-
43) 
Di bantu mbak sama kedua keluarga kami. (W4S8.40) 
Iya mbak aku gak kerja, gak cukup sih mbak pokoknya 
hidupku masih nyusahin kedua orang tua ku mbak. (W4S8.45-
46) 
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3) Penolakan dari pihak keluarga 
Suatu hubungan yang tidak seharusnya dan 
mengakibatkan sebuah aib dalam sebuah keluarga membuat 
keluarga meraisa malu dan marah terhadap pelaku hamil diluar 
nikah. Karena sudah mencoreng nama baik keluarganya maka 
tidak sedikit dari kasus hamil diluar nikah mengalami 
penolakan terlebih dahulu dari pihak keluarga terutama pihak 
keluarga perempuan karena mereka merasa syok dengan 
periaku anaknya yang sudah menyimpang dan termasuk 
pergaulan bebas. Tetapi dari beberapa kasus di desa mendak 
delanggu klaten ini tetap diakhiri dengan sebuah pernikahan. 
Hal tersebut seperti diuangkapkan responden sebagai berikut : 
Iya ndut aku memberanikan diri untuk bilang yang pertama 
bilang ke orang tua F dan baru orang tuaku ndut, yang 
namanya orang tua pasti kecewa lah ya anaknya berbuat kayak 
gini trus ada penolakan dari keluargaku. (W1S1.43-46) 
Iya makanya ndut, pertama bilang sama orang tua si A dulu 
tapi ada penolakan ndut sampai si A pergi dari rumah dan 
akhirnya nginep dirumahku sama orang tuaku. (W2S4.13-15) 
Makanya trus ahkirnya mereka berdua jujur sama orang tuaku, 
marah-marah ndut pertamanya tapi mungkin melihat si A yang 
udah terlanjur hamil terus orang tua ku terpaksalah 
mengijinkan mereka menikah orang kehamilannya aja udah 
jalan mau 5 bulan. (W2S4.16-20) 
4) Rasa egois yang tinggi 
Perasaan ini masih sangat wajar karena umur mereka yang 
masih muda tetapi sudah dibebani oleh tanggung jawab yang 
besar, jadi dalam kasus ini pasangan sangat egois dalam 
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menyalurkan keiinginkan dan selalu ingin menang sendiri. Hal 
tersebut seperti diuangkapkan responden sebagai berikut : 
Dia yang di gedein mainnya ra, jadi pulang kerja makan tidur 
nanti kalau ada waktu main gitu pasti maen sampe larut malem 
dan terkadang gak pulang, kan jadine aku kesel. (W3S7.30-33) 
Iya mbak yang paling aku sebel kalau dia main PS gak tau 
waktu sama sekali ya walaupun dia pulang kerumah gak kayak 
dulu waktu aku hamil sering gak pulang kerumah. (W4S8.57-
59) 
 
5) Rasa tanggung jawab yang masih minim 
Seorang remaja yang seharusnya masih masa-masa 
bermain akan tetapi beda dengan kasus ini karena mereka 
harus disibukkan dengan tanggung jawab untuk menghidupi 
keluarga kecilnya maka dari itu mengakibatkan rasa tanggung 
jawab itu minim. Hal tersebut seperti diuangkapkan responden 
sebagai berikut : 
Dulu ndut awal nikah dia gak mau kerja, cuma mikirin main 
aja pergi pagi trus pulangnya larut malam itu yang buat aku 
hampir setiap hari berantem sama dia ndut sampai aku udah 
berfikir buat cerai tapi aku masih mikirin anakku ndut kan 
kasihan. (W1S2.14) 
Ada lagi mbak mereka masih suka main yang mantuku itu 
anak masih di titipin budhe nya katanya ada acara sama 
temennya, kalau anakku sendiri main gak tau waktu sampai 
menginap di rumah temennya padahal mereka kan udah punya 
anak seharusnya tanggung jawab lah buat anaknya bukan 
malah main sendiri-sendiri. (W1S3.23-27) 
Aku tu suka iri sama suami soalnya yang momong anak full itu 
aku, jadi sering banget kita cekcok masalah kayak gini dari 
awal dia belum bekerja dan disibukkan dengan burung yang 
untung sama ruginya tidak sebanding karena banyak ruginya 
sampai sekarang yang suamiku udah kerja tapi masih jarang 
waktu dirumah karena sibuk dengan dunia nya sendiri. 
(W3S7.18-23) 
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C. Pembahasan 
Faktor penyebab terjadinya hamil diluar di Desa Mendak Delanggu 
Klaten. Menurut Widiyati dan Waskita (1987:116) penyebab hamil diluar 
nikah adalah : 
a. Lingkungan keluarga 
Keluarga merupakan lingkungan yang terdekat untuk 
membesarkan dan medewasakan anak. Didalamnya anak akan 
memperoleh dan mendapat pendidikan yang pertama kali. Keluarga 
sebagai masyarakat terkecil, merupakan lingkungan yang sangat besar 
pengaruhnya dalam perkembangan proses anak terutama anak pra 
sekolah. Oleh karena itu peranan keluarga sangat dibutuhkan dalam 
rangka terciptanya sosok manusia yang diharapkan dapat berguna bagi 
kehidupan pribadinya, orang lain dan lingkungan lebih luas. Keluarga 
yang baik akan memberikan pengaruh yang positif bagi 
perkembangan diri anak, begitu pula sebaliknya. Tetapi dalam kasus 
disini memberikan pengaruh yang negatif dikarenakan pihak keluarga 
yang kurang mengawasi anaknya sehingga dapat terserumus ke dalam 
pergaulan bebas yaitu hamil diluar nikah 
b. Lingkungan Masyarakat 
Anggota masyarakat seharusnya dapat pula memahami 
kesukaran-kesukaran yang dihadapi oleh anak-anak dan menolong 
mereka dalam usahanya mengatasi problemnya. Disamping itu, 
masyarakat jangan memandang remeh tentang perasaan dan pendapat-
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pendapat yang diajukan oleh anak-anak remaja, supaya mereka 
mendapat saluran yang wajar dan sekaligus mendapat perhatian. 
(Darajat,1996:120) 
Apalagi adanya persepsi yang salah dalam benak anak remaja 
tentang orang tua. Misalnya dimata anak muda orang dewasa tidak 
mau tahu akan kesulitan remaja. Sebagai pelampiasan dari persepsi 
tersebut anak muda lalu mengembangkan pola tingkah laku agresif 
dan eksplosif, sehingga terjadi aksi-aksi bersama yang mengganggu 
ketenangan masyarakat (Kartono,2003:6) 
Sehingga dalam pergaulan remaja lingkungan masyarakat 
sangat berpengaruh tetapi melihat kenyataan yang ada di desa Mendak 
Delanggu Klaten masyarakat tidak peduli akan pergaulan remaja 
dengan tidak adanya jam wajib bertamu sehingga menyebabkan 
remaja bebas bertamu dan berani membawa pacarnya pulang hingga 
larut malam 
c. Pengaruh pergaulan 
Pergaulan modern dengan segala penampilannya telah 
membuat remaja terbawa dalam dunia fantasi dan angan-angan seperti 
pergaulan bebas, sopan santun yang sudah dinilai ketinggalan zaman, 
makan minuman yang tidak diindahkan lagi halal dan haramnya, pola 
pakaian yang menyalahi norma kesopanan dan masih banyak lagi hal-
hal yang membuat remaja lupa pada identitas sebenarnya. Yang ada 
dalam pikiran mereka adalah hidup senang tanpa memikirkan jauh 
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kedepan dampak dari apa yang telah dilakukan. Sehingga dalam kasus 
ini pergulan sangat berpengaruh sangat terhadap tingginya hamil 
diluar nikah, pola hidup bebas mengakibatkan mereka melakukan hal-
hal yang dilarang. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan sebelumnya dan hasil penulisan di 
lapangan maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
a. Pola perilaku pergaulan bebas yang mengakibatkan hamil diluar nikah 
di Desa Mendak karena berbagai faktor yang pertama adalah 
maraknya gaya berpacaran remaja yang sudah dianggap biasa bagi 
kalangan masyarakat karena mereka tidak lagi malu berboncengan 
dengan mesra di depan umum, dan tempat yang biasa digunakan 
untuk berpacaran adalah tempat yang sepi dan yang paling favorit di 
kalangan remaja adalah warnet disana mereka biasa bercumbu meraba 
dan berciuman, tak hanya tempat sepi dan warnet biasanya mereka 
berpacaran di rumah bahkan masuk kamar hingga tengah malam 
dikarenakan orang tua yang tidak ada di rumah, dan mengakibatkan 
para remaja terjerumus atau penasaran dalam melakukan hal intim 
seperti berhubungan badan yang mengakibatkan hamil diluar nikah . 
penyebabnya sendiri ada banyak yaitu karena kurangnya perhatian 
orang tua, salah pergaualan, dan tidak ada ketegasan dari pemerintah 
desa mengenai jam wajib bertamu. Yang menjadi peran pergaulan 
bebas adalah “media seks” bagi para remaja dalam kasus ini adalah 
media sosial, televisi, internet, dan majalan,yang salah digunakan para 
remaja dan mengakibatkan hal yang negatif.
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b. Ada beberapa faktor yang menyebabkan remaja di Desa Mendak 
mengalami hamil diluar nikah pengaruh IPTEK, pengaruh pergaulan, 
pengaruh masyarakat dan keluarga. Dan dari faktor itu menyebabkan 
dampak hamil diluar nikah muncul sebagai berikut pencemaran nama 
baaik, putus sekolah, keguguran dan kekerasan dalam rumah tangga 
(KDRT).  
c. Karena kurangnya persiapan dalam membina sebuah rumah tangga 
maka dalam kasus hamil diluar nikah di Desa Mendak ini dapat 
menimbulkan problematika yaitu rasa cemburu yang berlebihan, 
masalah ekonomi, penolakan dari pihak keluarga, rasa egois yang 
tinggi, rasa tanggung jawab yang minim.   
B. SARAN 
Dari penelitian ini maka peneliti dapat menyarankan sebagai 
berikut : 
a. Bagi pemerintah desa lebih meningkatkan pengawasannya dan 
membuat jam wajib bertamu serta bertindak tegas bagi yang 
melanggar. 
b. Bagi para orang tua agar lebih cermat dan lebih memperhatikan 
perilaku dan pergaulan anak-anaknya agar tidak terjerumus pada 
pergaulan bebas. 
c. Bagi para remaja diperlukan pendidikan seks yang lebih bertanggung 
jawab. Baik dirumah maupun di sekolah sehingga pendidikan mereka 
tidak hanya masalah kenikmatakan seja melainkan berbagai macam 
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resiko yang bisa terjadi dikalangan remaja yang terjerumus pergaulan 
bebas.      
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PEDOMAN WAWANCARA 
1. Bagaimana anda bisa terjerumus hamil diluar nikah ? 
2. Apakah ada kendala yang dialami sebelum menikah ? 
3. Apa saja probelmatika yang ada alami setelah hamil diluar nikah ? 
4. Apa permasalahan sebelum dilangsungkan pernikahan ? 
5. Apa saja faktor yang mempengaruhi hamil diluar nikah ? 
6. Apa saja dampak yang dialami korban hamil diluar nikah ? 
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OBSERVASI PROBLEMATIKA KELUARGA AKIBAT HAMIL DILUAR 
NIKAH DI DESA MENDAK DELANGGU KLATEN 
Observasi keluarga   : Subyek 1 
Deskripsi hasil penelitian : 
 Keluarga D menurut saya adalah keluarga yang bebas karena tidak ada 
pengawasan ataupun larangan orang tuanya. Disini subyek mempunyai 2 saudara 
yaitu seorang perempuan semua. Ayah dan ibunya di sibukkan dengan bekerja, 
ayah bekerja sebagai seles alat rumah sakit dan pekerjaan sampingnya sebagai 
tukang bangunan dan ibunya bekerja sebagai pegawai pabrik yang bekerjanya di 
shif. D adalah seorang remaja yang sudah terkenal nakal sejak SD dia sudah 
berpacaran dan sampai SMA sering bergonta-ganti pacar dan hampir semua 
pacarnya pernah dibawa pulang, dan orang tuanya pun tidak pernah melarangnya. 
Semasa SMA dia pernah sudah tidak mau sekolah karena jarang berangkat 
sekolah tapi karena dorongan teman-temannya yang mendukung dia sampai lulus 
sekolah ahkirnya dia bisa lulus sekolah walaupun dengan terpaksa. Setelah lulus 
sekolah dia bekerja di koperasi dan ahkirnya keluar dan bekerja di jogja yaitu di 
dealer motor kawasaki, pemicu ia nakal karena pergaulan di jogja yang sangat 
bebas dan karena dorongan teman-temannya dia mulai menyicipi hal-hal 
terlarang.  
Faktor utama yang menyebabkan ia hamil diluar nikah karena kebebasan 
orang tuanya dan yang kedua adalah faktor teman dan lingkungannya. Disini D 
sering membawa pulang pacarnya hingga larut malam dan yang menjadi pemicu 
dia berani membawa pulang pacarnya dikarenakan tidak ada larangan khusus 
untuk jam bertamu dari tingkat desa dan ini merupakan salah satu faktor tingginya 
hamil diluat nikah di desa mendak. 
Dan menurut data observasi sekarang saya yaitu problem yang di hadapi D 
adalah dia mendapatkan seorang suami yang bisa di bilang masih kecil dan belum 
mempunyai tanggung jawab untuk menjadi seorang kepala keluarga, jadi disini 
suami belum bertanggung jawab bekerja nya, dan belum bertanggung jawab atas 
keluarganya karena dia masih mementingkan mainnya dan tidak menghiraukan 
keluarga kecilnya. Dan yang kedua adalah suaminya nakal karena masing sering 
bermain dengan wanita lainnya tapi disini keluarga D masih untung mempunyai 
mertua yang baik hati dan mau bertanggng jawab atas semua kebutuhan istri 
maupun anaknya. 
 
 
 
 
 
OBSERVASI PROBLEMATIKA KELUARGA AKIBAT HAMIL DILUAR 
NIKAH DI DESA MENDAK DELANGGU KLATEN 
Observasi keluarga   : Subyek 2 
Deskripsi hasil penelitian : 
 N adalah teman saya dari SD sampai SMP. Ia mulai nakal sejak SMP karena 
waktu itu ia pernah merokok dan mulai berani berpacaran sejak dini dan yang 
lebih parahnya sering berganti pacar yang selalu di bawa pulang hingga larut 
malam tidak peduli dengan masyarakat karena dia sering berboncengan mesra 
dengan pacar nya sejak SMP itu. Dari SMP dia sering tidak masuk sekolah 
dikarenakan membolos dengan teman-teman sebayanya sampai ada seorang guru 
yang melihatnya sedang bersama teman lainnya di sebuah tempat pemandian yang 
di kelilingi pohon besar dan disana mereka merokok dan berpacaran. Tapi 
menurut saya yang mejadi pendorong adalah orang tua yang terlalu cuek karena 4 
dari saudara yang tidak mengalami nikah karena hamil diluar nikah hanya 1 saja, 
dan yang 3 termasuk ia mengalami nikah karena hamil diluar nikah, dan dalam 
kasusnya kakak yang pertama dia cerai dan anaknya meninggal. Dan adiknya juga 
dulu waktu masih SMP melahirkan dan tidak melanjutkan sekolah herannya disini 
orang tua tidak di nikahkan karena alesan umurnya. Menurut saya disini orang tua 
sangat cuek dan tidak ada tindakan menyesali karena 3 dari 4 anaknya mengalami 
hamil diluar nikah.  
Dan menurut observasi saya sekarang mengenai problem keluarga N 
adalah mempunyai seorang istri yang manja yang masih melibatkan orang tuanya 
dalam masalah keluarga kecilnya sehingga terkesan orang tua sang istri 
mencampuri keluarga kecilnya. Dan yang kedua adalah masalah ekonomi karena 
mereka mempunyai bisnis yang sering mengalami kerugian karena custumer yang 
kurang tanggung jawab 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
OBSERVASI PROBLEMATIKA KELUARGA AKIBAT HAMIL DILUAR 
NIKAH DI DESA MENDAK DELANGGU KLATEN 
Observasi keluarga   : Subyek 3 
Deskripsi hasil penelitian : 
Dalam kasus hamil diluar nikah yang paling membuat heboh adalah G ini 
karena dia berhasil menyembunyikan kehamilannya selama 9 bulan, kalau difikir 
G ini adalah dari keluarga yang terpandang di desa mendak, dan dia merupakan 
seseorang yang berpendidikan karena sebelum hamil ia sempat kuliah di salah 
satu universitas swasta di Surakarta. Dia merupakan remaja yang aktif di desa 
saya orangnya cantik. Menurut saya ia bisa mengalami hamil diluar nikah karena 
faktor orang tua yang disibukkan dengan pekerjaannya sehingga ia tidak 
dipedulikan orang tuanya. Dan yang kedua karena faktor teman nya karena ia 
sudah terkenal sejak SMA mempunyai teman yang sudah terkenal karena 
kejelekannya seperti suka membolos, kumpul-kumpul tidak jelas dan melakukan 
hal-hal yang terlarang karena berkumpul laki-laki sama perempuan campur hingga 
tengah malam hal itu berlarut hingga ia kuliah dan ngekos di Surakarta sehingga 
tidak ada pengawasan dari orang tuanya ataupun dari pihak keluarga besarnya. 
Karena di desa keluarga besarnya tinggal di satu lingkup saja, karena dorongan 
kehidupan yang bebas itulah yang menyebabkan ia mengalami hamil diluar nikah 
Dan menurut observasi saya saat ini keluarga G mengalami kesulitan 
dalam hal ekonomi karena orang tuanya mengalami kebangkrutan sedangkan ia 
mempunyai seorang suami yang tidak bertanggung jawab dan lebih 
mementingkan bermainnya dari pada bertanggung jawab ke keluarga kecilnya. 
Karena saya sering melihat suaminya itu nongkrong di depan desa karena disana 
ada angkringan hingga tengah malam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
OBSERVASI PROBLEMATIKA KELUARGA AKIBAT HAMIL DILUAR 
NIKAH DI DESA MENDAK DELANGGU KLATEN 
Observasi keluarga   : Subyek 4 
Deskripsi hasil penelitian : 
 Menurut pengamatan saya B itu merupakan anak yang bandel sejak dia duduk SD 
dan merupakan anak yang berani menentang orang tua kalau diberitahu. B juga 
merupakan orang yang tidak peduli apa kata orang lain, dan gaya berpakaiannya 
juga seenaknya walaupun itu tidak pantas dilihat atau bisa dikatakan senonoh dan 
sexy. Sejak SMP ia sudah sering membawa pacarnya pulang kerumah 
dikarenakan orang tua yang tidak melarang bahwa berpacaran dini itu tidak baik. 
Orang tua B itu termasuk orang tua yang tidak mempedulikan pergaulan anaknya 
atau telalu membebaskan anaknya, karena hampir semua keluarga besar B 
berpenngaruh kurang baik, karena dari keluarga besar dari sejak dulu ada 
beberapa yang terjurumus hamil diluar nikah. Dalam hal bergaul diluar B 
termasuk remaja yang sudah tergolong terjerumus pergaulan bebas karena saya 
sering melihat sekelompok teman B nongkrong di pinggir jalan dan minum-
minuman keras. Dan saat awal-awal ia hamil sampai melahirkan ia mempunyai 
suami yang masih seumuran dengannya jadi belum ada tanggung jawab sama 
sekali dan suaminya bisa dikatakan masih disibukkan dengan dunia bermainnya 
dan nongkrong tidak jelas bersama temanya. Dan dikarenakan ia hanya lulusan 
SMA dan yang bekerja suaminya saja tidak cukup untuk membiayai kehidupan 
keluarga kecilnya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
VERBATIM WAWANCARA 1 
Kode   : W1S1 
Interviewer (I) : Tidara Ayu Dayani 
Responden (R) : D (istri) 
Jumlah Responden : 1 Orang 
Lokasi Interview : Rumah Responden 
Waktu Pelaksanaan : tanggal 17 Mei 2017 jam 16.00  
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D cerita dikit donk tentang kasus kamu sama F dulu gimana ? 
Ah gendut kamu kok kepo 
Biarin, buruan *sambil bercanda* 
Aku sama F sebelum nikah udah pacaran ndut selama 1 tahun tapi 
kan aku sempet putus selama 1 bulan, itu lo waktu kita ke pantai 
barengan nah itu aku udah putus sama F 
Lah terus ? 
Waktu aku main sama kamu aku belum tau ndut kalau aku itu hamil 
Weittsss belum tau ? berarti waktu itu kamu sebenere hamil del ? 
Iyaa ndut. Aku sampai rumah mikir kok aku gak mens 2 bulan ini, 
aku takut banget 
Terus waktu itu kamu trus gimana ? 
Aku beli test pack ndut sama si M  
Terus terus ?kepo beneran aku 
Tak tes pertama samar-samar ndut, terus aku beli lagi yang kedua 
positif hamil ndut aku waktu itu mikir berat banget, gak ngasih tau 
siapa-siapa dan ngrasa takut dan bersalah 
Terus langkah kamu selanjutnya apa ? 
Aku pergi ndut kerumah simbahku sama mencari mantan pacarku 
yang hamili aku itu 
Lah iya ya setatusnya udah mantan 
Makanya ndut aku tu takut banget kalau dia gak mau tanggung 
jawab 
Terus kamu bisa nyari dia ? 
Bisa ndut aku ketemu di rumah temennya dia dan waktu itu dia lagi 
mabuk dan bilang kalau mau tanggung jawab 
Alhamdulilah kalau gitu D 
Alhamdulilah gimana ndut aku takut bilang sama orang tua ku 
Lah posisi itu berarti kamu baliknya ke rumah simbahmu ? 
Iya ndut aku gak berani pulang kerumah, terus aku nyoba gugurin 
kandunganku ndut tapi seiring prosesnya itu aku pulang biar orang 
tuaku enggak curiga 
Suami mu dulu juga setuju D kalau kamu mau gugurin anak mu ? 
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Dia nurut sih ndut sama aku, sebenernya dia juga mau nikahin aku 
tapi karena aku takut sama orang tua ku itu makanya  niatku mau 
gugurin 
Yaalah D kamu jahat banget 
Iya ndut aku sekarang juga nyesel kok, tapi alhamdulilah anakku 
engga gugur dan ahkirnya aku nikah dengan umur kehamilanku 5 
bulan 
Berarti kamu itu langsung ngomong sama orang tua masing-masing 
D ? 
Iya ndut aku memberanikan diri untuk bilang yang pertama bilang ke 
orang tua F dan baru orang tuaku ndut, yang namanya orang tua 
pasti kecewa lah ya anaknya berbuat kayak gini trus ada penolakan 
dari keluargaku 
Terus D kok akhirnya nikah ? 
Orang tua suamiku datang kerumah untuk memberikan izin dan 
membicarakan gimana baiknya, kan namanya juga udah terlanjur 
mau tidak mau buat nutupin aip makanya aku nikah ndut 
Alhamdulilah D kalau gitu 
Iya ndut ceritaku serem ya pakai berani gugurin tapi aku bersyukur 
banget sekarang anakku tumbuh sehat 
Iya D, yaudah ya aku tak pulang mandi udah sore soalnya 
Iya ndut nanti malem tak ajakin belanja ya  
Oke D whatsapp aja 
Siaap ndut 
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Halo d duduk sini, aku mau ngobrol sama kamu, bisa ? 
Bisa ndut, gimana ? 
Aku mau tanya-tanya mengenai rumah tanggamu sama F, yang 
namanya hidup berumah tangga pasti ada donk permasalahannya 
Pasti ndut, besok kamu juga bakal mengalami 
Kamu nikah suamimu umur berapa D? 
Umur berapa ya ndut lupa aku, yang jelas dia baru lulus SMA  
Lha terus dia udah kerja D ? 
Belum ndut, dia gak mau kerja dulu yang kerja kan aku 
Kamu dulu sempet kan D tinggal di rumah mertuamu ? 
Iya ndut aku tinggal sama mertuaku karena semua kebutuhanku 
masih di bantu mertuaku 
Permasalahan apa yang sering kamu alami sama F ? 
Dulu ndut awal nikah dia gak mau kerja, cuma mikirin main aja 
pergi pagi trus pulangnya larut malam itu yang buat aku hampir 
setiap hari berantem sama dia ndut sampai aku udah berfikir buat 
cerai tapi aku masih mikirin anakku ndut kan kasihan. 
Terus apa lagi D ? 
Dari hal kecil dia sangat cemburu ndut,  aku gak boleh pegang hp 
trus-trusan apalagi chat sama laki-laki padahal kan cuma temen 
Apa kamu juga nglarang-nglarang F buat pegang hp trus-trusan ? 
Aku gak pernah nglarang ndut, kamu tau lah dia pulang larut malem 
trus aku sih mikirnya positif aja sama pasrah, karena sebelumnya 
aku udah maafin dia karena dia pernah selingkuh sampai si 
perempuan kerumah mertua ku minta dinikahin suamiku 
Segitu nya ?? terus mertua kamu gimana ? kamu pasti marah donk ? 
Mertua ku ngasih tau kalau F udah punya isri, dan posisinya disitu 
aku ada aku percaya aja sama bapak kalau masalahnya bakalan 
selesai walau hatiku sakit banget ndut tapi tak kuat-kuatin 
Yaallah kamu tegar banget sih, aku salut banget sama kamu 
Iya ndut, aku mikir anakku kalau gak mungkin aku uda minta cerai 
Yauda yang sabar ya demi anakmu, aku yakin ko besok dia bakal 
sadar dengan sendirinya 
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Amin ndut 
Lha suami mu gimana kerjanya ? 
Disuruh kerja ditempat bapak ndut, tapi dia kerjanya masih 
sesukanya kalau mau ya berangkat kalau gak ya tidur di rumah 
Terus dari mertua kamu ada konsekuensinya gak kalau suami mu gitu 
? 
Ada ndut, nanti gajinya dikurangin 
Terus untuk biasa sehari-hari apa cukup ? 
Engga ndut, aku masih di sumbang sama mertua ku perminggu 
dikasih 300 itu untuk aku sendiri, nanti kalau aku ke klaten sama 
anakku, anakku dikasih 200. 
Baik banget ya mertua kamu 
Iya ndut kalau gak ada mertua ku entah gimana kehidupanku, 
pempers sama susu anakku aja masih di beliin sama mertua 
Alhamdulilah kalau gitu D 
Iya ndut 
Yauda D makasih udah percaya cerita sama aku 
Iya ndut, kamu kan temen aku eaak 
Haaha yauda D aku pamit pulang ya udah malem ini 
Iya ndut tiati 
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Pak saya mau wawancara, bapak kemarin kan cerita tentang masalah 
rumah tangganya mas F sama mbak D, itu masalah yang seperti apa 
pak ? 
Ya kayak kemarin itu mbak, kamu tahu sendiri kan, semejak menikah 
ada ada aja masalahnya, bpkb di lemari mbak banyak 
Maksutnya banyak gimana pak ? 
Yaa itu motornya udah gak ada kerena di gadaiin, gatau uangnya 
buat apa aku sebagai orang tua udah capek mbak 
Udah pernah bapak tanyakan sama mas F pak ? 
Udah mbak, saya sebenernya mau nebus tapi katanya udah gak bisa 
karena melebihi perjanjian katanya, setiap hari aku tanyain mbak itu 
motornya kemana alesannya ada ada aja 
Berapa pak motornya yang di gadai sampai sekarang ini  
6 motor ada mbak, ini beat yang terahkir saya tebus 
Terahkir gimana pak ? 
Kalau besok sampai gadaiin motor lagi saya udah gak mau nebus 
mbak biarin gausah punya motor sekalian, biar pada mikir 
Oh iya pak benar itu 
Besok tolong di anter ya mbak buat nembusi orang yang gadai itu 
kan katanya deket  
Iya pak, itu saja pak masalahanya rumah tangganya mas F sama 
mbak D ? 
Ada lagi mbak mereka masih suka main yang mantuku itu anak masih 
di titipin budhe nya katanya ada acara sama temennya, kalau anakku 
sendiri main gak tau waktu sampai menginap di rumah temennya 
padahal mereka kan udah punya anak seharusnya tanggung jawab 
lah buat anaknya bukan malah main sendiri-sendiri 
Oh iya pak, belum siap ya pak buat berumahtangga 
Belum mbak saya sampai capek, kalau ada waktu pasti saya 
kumpulin mereka berdua saya kasih masukan gitu 
Oh iya pak, bagus itu 
Belum lagi kalau sampai anakku itu nakal mbak takut saya nakal 
sama perempuan lain soalnya dulu pernah mbak 
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Pernah gimana pak ? 
Ada perempuan mbak kerumah minta dinikahi anak saya, trus saya 
jawab apa kamu ndak tau apa mbak kalau mas F sudah punya anak 
istri, anehnya perempuannya itu tau, trus saya tanya baikbaik udah 
tau punya anak istri kok kamu mau dinikahin gimana, dia ngeyel 
banget mbak 
Gatau malu ya pak perempuan itu  
Iya mbak denger-denger itu perempuan cewek gak bener 
Ohh pantes pak kalau gitu 
Iya mbak tapi masalahnya sudah selesai kok, tapi saya gatau anakku 
masih neko-neko gak sama perempuan yang penting mantuku udah 
aku kasih tau kalau harus sabar banget 
Iya pak semoga saja udah tidak neko-neko mas F nya 
Iya mbak amin 
Yasudah pak sudah sore saya pamit, itu mbak D nya juga udah di 
depan 
Iya mbak, itu tadi jemput anak e kok lama 
Iya pak (sambil pamitan cium tangan)  
Asalamualaikum 
Walaikumsalam ati ati mbak 
Iya pak 
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Mbak aku mau tanya 
Apa ndut ?  
Adekmu si N dulu sama A gimana to kasusnya ? 
Dia pacaran 1 tahun ndut sama A itu sebenere aku gak begitu suka 
sama pacare  
Lha kenapa ? 
Lha pendiem kok 
Yang pacaran adek mu kenapa kamu yang ribet mbak 
Bawaan ndut kalau aku ribet ki hahah, dia pertama cerita sama aku 
ndut kalau pacare itu hamil, kamu tahu lah kalau sampai bapakku 
tau gimana 
Trus gimana mbak ? kan mau gak mau tetep orang tau harus tau to 
Iya makanya ndut, pertama bilang sama orang tua si A dulu tapi ada 
penolakan ndut sampai si A pergi dari rumah dan akhirnya nginep 
dirumahku sama orang tuaku 
Lah belum sah kok udah nginep ? 
Makanya trus ahkirnya mereka berdua jujur sama orang tuaku, 
marah-marah ndut pertamanya tapi mungkin melihat si A yang udah 
terlanjur hamil terus orang tua ku terpaksalah mengijinkan mereka 
menikah orang kehamilannya aja udah jalan mau 5 bulan 
Lah 5 bulan ? udah besar itu mbak 
Yauda trus ahkirnya orang tuaku kerumah orang tuanya si A itu tadi 
buat bicara baik-baik biar dapet restu mereka berdua menikah 
Terus mbak langsung di setujui? 
Marah-marah dulu ndut nyalahin adikku, bapakku sih diem karena 
memang adikku salah tapi gimana?udah terlanjur, makanya dengan 
berat hati orang tua si A menijinkan 
*hpku bunyi* ternyata telfon dari bapakku dan menyuruh aku pulang 
karena ada yang mencari aku 
Eh maaf mbak aku pamit ya, ceritanya udah kan itu ? kan udah dapet 
ijin hhe 
Woooo diceritain dapet intinya trus pamit pulang  
Haha maaf mbak lha aku dicari o 
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Yaudah sana gapapa 
Maaf yaa mbak ketemu besok lagi 
Haha oke ndut  
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Hai kamu lagi ada waktu gak ? 
Ada ra santai ini habis pulang kerja, ada apa ya ? 
Aku mau tanya-tanya ini 
Tanya-tanya mengenai apa ra ? 
Tentang rumah tanggamu, buat penelitian skripsi ku ini 
Iya gapapa, silahkan 
Kan aku mengangkat skripsi problematika rumah tangga nah disini 
aku pengen tau problem apa saja yang terjadi di rumah tangga kamu 
ini, oh iya umur anakmu berapa sekarang ? 
Oh gitu, oke aku paham ra intinya aja ya, hampir 2 tahun ra 
Oke siap, gimana ? 
Dari hal sepele istriku itu orangnya cemburuan, hal kecil yang aku 
lakuin pun dia selalu mikirnya negatif 
Contohnya seperti apa ? 
Aku keluar bawa motor pakai celana jeans panjang pasti dia nuduh 
aku yang engga-engga kayak ketemuan sama cewek gitu 
Terus kamu menyikapi istri kamu yang kayak gitu gimana ? 
Selalu aku kasih tau secara halus ra, paling cekcok bentar nanti dia 
ngertiin tapi cemburuannya dia gak bisa hilang ra, padahal aku 
berumahtangga udah 2 tahun loh tapi sifat mah mungkin dia gak bisa 
berubah tapi yauda aku coba memahami 
Terus problem lainnya apa ? 
Masalah ekonomi ra, kamu tau lah kerja ku apa paspasan lah buat 
makan tapi alhmdulilahnya istriku mau kerja online jadi selain bisa 
menghasilkan uang dia juga bisa momong anakku 
Loh itu istrimu kan juga bantu kerja terus yang jadi masalah dimana ? 
Gini ra, salah satunya kan jadi member sophie martin itu, udah kita 
modal paspas an tapi sering banget di php / barang gak diambil 
sama orang sedangkan barang gak bisa di balikin jadi kan uangku 
siasia di barang itu, apalagi kalau sophie terus-terusan ada barang 
baru pasti tambah susah mau jual lagi barang itu 
Oh iya ya, apalagi harga sophie martin itu engga murah 
Makanya, pusing kan ? 
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Iyaa sih, terus gimana lagi ? 
Ini sistemnya juga di bayar nyicil ra, jadi di bayar selama 2 bulan 
harus lunas dan ini yang jadi masalah ekonomi terberat karena aku 
juga bantu jual kan nanti katalog aku kasih ke kakakku dijual ke 
temen sepabrik dia dapat orderan yang dicicil belum nyampai 2 
bulan orangnya keluar dari pabrik dan endingnya engga bayar, 
belum lagi yang susah bayarnya udah di kasih waktu 2 bulan tapi 
lunasnya 5 bulan kan jadi bikin pusing.  
Iyaa sih, urusan uang mah susah apalagi ketemu orang yang gak 
bertanggung jawab kayak gitu 
Makanya ra untung sama ribetnya gak sebanding, tapi udah 
alhmdulilah sih bisa bantu ekonomi rumah tanggaku lagian juga 
masih banyak orang yang beli tanggung jawab kok. 
Iyaa di syukuri aja insyallah kalau udah usaha pasti ada jalannya 
Iya ra siap, gimana ra uda cukup belum ? 
Kalau masalahnya itu aja sih udah cukup, lha gimana masih ada gak 
problematika rumah tanggamu ? 
Ini nanti dijamin aman kan ra ? nama disamarkan ya ? 
Iyaa siap, itu udah aku pikirin pokoknya aman  
Gini ra masalah sama mertuaku kehidupan rumah tanggaku kan 
masih sering dibantu sama beliau 
Dalam hal ekonomi maksudnya ? 
Iya ra, aku tu mikirnya karena beliau masih bantu beliau seenaknya 
ngatur-ngatur aku 
Ngatur dalam hal apa maksudnya ? 
Aku kan tinggalnya masih ikut mertua ra aku di mendak ini kan juga 
jarang,,tapi kan aku masih ikut aktivitas anak muda disini seperti 
voly, sepak bola gitu tapi mertuaku itu gak ngebolehin katanya udah 
punya keluarga jangan kayak single lagi yang masih kumpul-kumpul 
sama temen-temen yang single yang belum tau tanggung jawab. 
Loh kok gitu, kamu kan juga punya kehidupan ataupun aktivitas 
sendiri lagian menurutku itu juga positif kok kenapa harus di larang 
coba ? 
Makanya, setelah tak pikir-pikir sifat istriku yang cemburuan itu juga 
keturunan orang tuanya 
Terus gimana itu ? kamu ya nurut aja ? 
Ya engga ra, aku masih nekat aja tapi aku belum pernah ngejawab 
ataupun ngejelasin ke mertuaku, nah itu yang jadi masalah yang 
belum terselesaikan saat ini 
Seharusnya kamu kan ngasih penjelasan ke mereka biar mereka 
paham apa yang kamu mau 
Iya ra, besok ada waktunya yang jelas untuk saat ini aku masih males  
Oke , gimana uda itu aja masalahnya 
Iya ra udah itu aja kok jangan doain banyak masalah lah hhe 
Iyaiya engga kok kan aku cuma tanya hehehe oke makasih ya 
Oke ra samasama 
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Halo bu, masih bahas yang kemarin ya bu ini tentang mbak G ? 
Iya mbak langsung aja ya saya keburu mau pergi  
Ya bu, mbak G dulu kasusnya gimana bu 
Dia itu melahirkan dulu baru menikah mbak, ini kasus yang paling 
serem mbak lha aku bantu dia melahirkan sampai gak tega 
Gak tega gimana bu ? 
Kan dia hamil 9 bulan gak ada yang tau mbak, dia menutupinya 
pinter banget aku juga heran, tak tanya katanya di korseti kok bisa ya 
sampai gak kelihatan 
Iya bu serem ya, waktu itu melahirkan dimana bu ? 
Di kamar mandi mbak critanya tu begini kan dia bilang sama 
ibuknya kalau perutnya sakit dan di panggillah dokter kerumah 
karena waktu itu orang tuanya mau berangkat kerja, eh dokternya 
belum datang dia udah dikamar mandi dan saudaranya heran ini 
dikamar mandi kok lama sekali. Lalu saya di panggil mbak, gatau 
nya mbak udah berlumuran darah dan bayinya udah keluar mbak G 
nya udah lemes sekali. 
Waah serem banget ya bu, tapi alhamdulilahnya selamat bayi sama 
ibunya 
Iya mbak, saya aja gabisa bayangin gimana rasanya itu, setelah 
selesai persalinan saya tanya mbak  
Tanya gimana bu maksudya ? 
Tanya sama mbak G suaminya siapa, dia jawab ada bu, tapi kasus 
itu juga saya cari tahu terus mbak kan buat laporan puskesmas 
Terus gimana bu ? 
Dia bener mbak ada yang tanggung jawab ahkirnya dia menikah 2 
bulan setelah melahirkan 
Berarti ada suaminya ya bu, tapi kenapa dia samapai nyembunyiin 
gitu yaa bu serem kalau di bayangin anak di dalam perut kok di 
korsetin 
Iyaa sih mbak, mungkin dia takut sama orang tuanya 
Iya mungkin bu tapi yasudah alhamdulilah bu kalau gitu tak kira 
awalnya nyembunyiin kehamilannya itu karena gak ada suaminya 
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Iya mbak saya juga berfikiran gitu, udah kan mbak ? 
Iya bu sudah saja, keburu pergi juga kan bu ? 
Iya mbak 
Terimakasih ya bu 
Oke, samasama mbak 
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Sore mbak 
Sore ra, ada apa ini tumben kesini? 
Aku mau minta tolong sama kamu mbak 
Gimana ra ? 
Gini mbak aku kan skripsi ini nah aku ngangkat tema probelamatika 
keluarga, makanya disini aku bermaksud buat wawancara sama kamu 
mbak 
Oh iya ra gapapa, jadi intinya problematika keluarga ku gitu kan ? 
Iyaa mbak 
Eh ra tapi aku kalau di wawancarai gini gimana gitu takute nanti 
engga los aku ngomongnya 
Hhe aku yang tanya kok mbak pokoknya kamu tinggal jawab aja 
Oke ra, gimana ? 
Yang namanya keluarga kan ya mbak pasti ada kan problemnya nah 
itu yang kamu alami problem seperti apa mbak ? 
Awal menikah sampai sekarang yang jadi problem tentang anak ra 
Tentang anak gimana mbak ? 
Aku tu suka iri sama suami soalnya yang momong anak full itu aku, 
jadi sering banget kita cekcok masalah kayak gini dari awal dia 
belum bekerja dan disibukkan dengan burung yang untung sama 
ruginya tidak sebanding karena banyak ruginya sampai sekarang 
yang suamiku udah kerja tapi masih jarang waktu dirumah karena 
sibuk dengan dunia nya sendiri 
Loh mbak suamimu kok gitu ? 
Makanya ra mikirku dia kerja gak 24 jam jadi bisa gitu kalau 
gantian, kamu bisa bayangin ra aku kan punya anak 2 selisihnya 
juga cuman 1,5 tahun gimana repotnya coba? 
Iyaa sih mbak aku paham, lha suamimu itu kenapa mbak kok gak 
mau gantian ? 
Dia yang di gedein mainnya ra, jadi pulang kerja makan tidur nanti 
kalau ada waktu main gitu pasti maen sampe larut malem dan 
terkadang gak pulang, kan jadine aku kesel 
Udah pernah bilang sama dia mbak ? 
Opening 
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Udah ra endingnya ya cuman berantem tanpa ada penyelesaiannya  
Yang sabar ya mbak, lagian kamu juga masih tinggal sama ortu kamu 
seenggak e ada yang bantu kan mbak .. kamu enggak sendiri kok 
*sambil pukpuk bahunya* 
Iya ra, aku uda pasrah kok suatu saat aku yakin dia pasti berubah 
Iya mbak bener, dari pada kamu mikir nanti ndak malah sakit 
Iya ra bener 
Trus masalah lainnya apa mbak ? contoh masalah ekonomi gitu 
Oh iya ra masalah ekonomi ada kan yang kerja cuman suami ku aja 
untuk keperluan rumah itu masih kurang ra 
Trus gimana itu mbak ? kamu gak pengen kerja gitu ? 
Aku kerja gak di bolehin sama suamiku ra, kan masih punya anak 
kecil aku jadi masih repot kalau semua full di momong ortuku kan 
gak enak akunya 
Iya sih mbak, lha masih di bantu gak mbak sama ortumu sama ortu 
suamimu kalau masalah ekonomi? 
Masih ra, sering di beliin susu, baju sama keperluan anakku lainnya 
sama ortu suamiku, tapi masak mau kayak gini trus ra kan lama-
lama aku gak enak, tapi yaudahlah mungkin sekarang kayak gini 
dulu 
Iya mbak besok kalau kamu udah bisa kerja pasti gak bakal 
kekurangan lagi kok mbak 
Iya ra amin nunggu anakku besar dulu hhe 
Gimana mbak ? udah itu aja masalahnya? 
Iya ra alhamdulilah masalahnya berat itu aja kok kamu jangan doain 
banyak masalah loh hhe 
Iyaa mbak engga to ya, makasih ya mbak 
Oke ra samasama 
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Halo dek, kamu ada waktu gak aku mau wawancara ? 
Iya mbak dar ada kok tapi aku sambil nidurin anakku ya 
Iya gapapa dek, langsung aja ya 
Ya mbak 
Gini dek aku mau tanya-tanya sama kamu, km dulu nikah umur 
berapa ? 
18tahun mbak, kenapa mbak ? 
Terus suami  mu? 
Sama mbak kita kan seumuran, tapi kita pacaran udah lama mbak 
Apa iya dek, berapa bulan ? 
Udah 2 tahun mbak, aku kadang nyesel mbak nikah sekarang i 
Sori dek, kamu kan nikah pas udah hamil kan ? 
Iya mbak, gapapa mbak nyantai aja orang semua sedesa udah tau 
kok *sambil senyum* nyantai aja mbak sama aku, aku kemarin juga 
udah di bilangin sama mbak R kalau kamu mau wawancari aku 
Wo iyaa dek, yaudah selow ya aku haha 
Iya mbak 
Coba cerita dek kenapa ini bisa terjadi ? 
Aku sama dia khilaf mbak sebenere aku awalnya gak pengen hamil 
tapi malah kebobolan entah dulu yang ada dipikiran aku apa engga 
tau aku mbak, gimana yaa aaaa pokoknya ngebet pengen nglakuin itu 
tapi jangan sampai hamil gitu 
Oh iya dek aku paham jadi karena khilaf ya gak pengen jadi eh malah 
jadi 
Nah iya, malu aku mbak mau ngomongnya 
Iya dek gakpapa aku paham kok, oh iya kamu dulu nikah waktu 
hamil usia berapa ? 
3 bulan mbak itu dulu ketahuan pas aku habis ujian nasional  
Terus pihak keluargamu gimana dek ? 
Dari kedua pihak keluargaku sama keluarga suami ku sih gak ada 
masalah mbak, syok wajaar lah tapi mikirnya orang tua ku kalau 
udah terlanjur mah mau gimana lagi ? ya gak mbak ? 
Iya sih dek, makanya dengan gitu kamu nikah ya ? 
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Iya mbak, mereka setuju-setuju aja kok, kan demi kebaikan anakku 
juga besok biar ada ayahnya 
Awalnya suamimu kan gak kerja dek? 
Iya mbak full sampai aku melahirkan suami ku gak kerja 
Lah trus untuk biaya selama kamu hamil sampai melahirkan giamana 
? 
Di bantu mbak sama kedua keluarga kami 
Trus dek sekarang anakmu kan udah lahir apa iya masih jagain orang 
tua ? 
Enggak mbak sekarang kan suamiku udah kerja 
Cukup ya dek buat hidup sehari-hari kan setahu ku kamu di rumah 
Iya mbak aku gak kerja, gak cukup sih mbak  pokoknya hidupku 
masih nyusahin kedua orang tua ku mbak 
Sekarang kamu ikut suamimu kan dek kok hari ini dirumah ? 
Iya mbak aku dulu kan sebelum melahirkan ikut orang tuaku tapi 
sekarang aku tidur dirumah mertuaku mbak tapi malemnya aja pagi 
sampe sore di rumah sini karena aku paginya ikut suamiku berangkat 
kerja trus singgah disini 
Oh gitu, terus kamu ada permasalah keluarga gak dek 
Ya pasti ada mbak, sekarang kan suami ku udah kerja dia ngatur 
uangnya seenaknya sendiri mbak, jadi dia sering main sama temen-
temennya 
Walah dek boros donk  
Iya mbak yang paling aku sebel kalau dia main PS gak tau waktu 
sama sekali ya walaupun dia pulang kerumah gak kayak dulu waktu 
aku hamil sering gak pulang kerumah 
Gak tau waktu gimana dek ? 
Pulang e larut malam mbak 
Lah kamu repot donk ngurusin anakmu sendiri 
Makanya mbak, kesel aku tapi suamiku keras kepala dibilangin susah 
orang tua ku sama orang tua dia udah sering nasehatin kalau dia 
sekarang punya anak enggak kayak dulu yang bebas  
Terus gimana itu dek ? 
Yauda mbak aku cuman bisa nrima lha mau gimana lagi gatau 
Sabar ya dek  
Iya mbak, udah belum mbak ?aku tak nidurin anak ku bentar ya mbak 
Iya dek gapapa, silahkan 
*5 berapa kemudian* sori mbak lama 
Iya dek gapapa, udah gitu aja kan masalahmu ? 
Iya mbak yang bikin aku pusing ya itu mbak 
Yauda dek gitu aja udah sore juga o aku juga mau bersih-bersih 
rumah 
Iya mbak aku juga hhe 
Makasih ya dek 
Samasama mbak  
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Hey dek kamu ngapain disini ? 
Wifian donk mbak 
Apa gak punya pakatan yee ? 
Punya lah mbak ngece amat, tapi kan disini lebih cepet jadi aku lebih 
seneng disini, lagian juga banyak temen e 
Iyaa ya dek sekalian malem mingguan 
Haha iya mbak malem mingguan sama pacar via chat aja *nyengir* 
Lah udah punya pacar ? 
Udah donk mbak 
Sebenere kalau pada disini itu pada buka apa aja to dek ? 
Kalau aku sih sosial media mbak, paling facebook sama instagram 
Ngapain dek itu ? 
Ya cuman kepoin orang-orang mbak 
Kurang kerjaan dek dek 
Biarin mbak dari pada bosen di rumah 
Dek aku mau tanya, disini ada gak sih temen-temenmu yang 
bukabuka situs terlarang gitu ? 
Yaa ada mbak jaman sekarang kok gak mungkin kalau enggak, video 
terlarang kayak gitu kan sekarang mudah di akses mbak, kalau lihat 
ada yang bergerombol itu nah kemungkinan mereka lihat video 
porno atau mereka lagi youtube an positifnya 
Apa itu ya dek yang buat di desa kita banyak yang ngalamin hamil 
diluar nikah apalagi remaja yang seusia kamu itu 
Salah satunya mungkin itu mbak karena sekarang kan situs seperti 
itu sudah gak asing banget mudah lah intinya buat di buka 
Iyaa ya dek apalagi facebook itu yang videonya otomatis muter kalau 
sinyalnya bagus dan video-video yang seharusnya gak niat buat di 
buka tapi kebuka dengan sendiri  
Iya mbak, tapi menurutku semua kembali ke orang masing-masing 
mbak, kalau aku sih mikirnya sampai kebelakang mbak 
Kebelakang gimana dek ? 
Aku mikir orang tua ku gimana mbak pasti malu lah punya anak yang 
kayak gitu 
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Iyaa sih dek, makanya kamu hati-hati ya 
Iya mbak, insyaallah aku punya dasar keimanan yang kuat haha 
Eh kuatnya yang gimana itu dek haha 
Ya aku gak mudah tergoda sama hawa nafsu setan mbak kan orang 
yang nglakuin seperti hamil diluar nikah itu kan karena pengaruh 
pergaulan sama keimanan yang kurang kuat juga mbak, jadi ya 
ngikut alurnya setan 
Weisssshhh bahasamu dek  
Tapi bener loh mbak, kalau kita punya keimanan yang kuat pasti 
takut lah melakukan hal kayak gitu, yang pertama dosa besar yang 
kedua malu-maluin keluarga 
Iya dek bener kamu pinter juga 
Iya donk mbak aku kok 
Eh gaya, yaudah dek lanjut yang wifian, inget jangan buka-buka hal-
hal yang aneh-aneh ya 
Siap mbak dara 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Closing 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
VERBATIM WAWANCARA 6 
Kode   : W6S10 
Interviewer (I) : Tidara Ayu Dayani 
Responden (R) : T 
Jumlah Responden : 1 Orang 
Lokasi Interview : Rumah Responden 
Waktu Pelaksanaan : tanggal 9 Juli 2017 jam 19.30 
No Ket Verbatim Tema 
1 
 
 
 
5 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
15 
 
 
 
 
20 
 
 
 
 
25 
 
 
 
 
30 
 
 
 
I 
R 
I 
R 
I 
R 
I 
R 
I 
 
R 
I 
R 
I 
R 
I 
 
R 
 
 
 
I 
 
R 
I 
R 
I 
R 
 
I 
R 
I 
R 
Halo mbak kok kamu dirumah ? 
Iya dar tadi aku masuk pagi kok jadi ini udah dirumah 
Wo pantes, engga main mbak ? 
Meh main sama siapa dar enakan dirumah  
Iya ya mbak  
Ada apa e dar ? 
Aku mau wawancara kamu mbak 
Mengenai apa dar ? 
Rumah tangganya adikmu, ada gak sih permasalahan sama keluarga 
besar ? 
Sama keluarga suaminya gitu maksud kamu ? 
Iya mbak  
Gak ada sih dar baikbaik aja kok 
Alhamdulilah kalau gitu mbak 
Iya dar 
Oiya mbak aku mau tanya menurut kamu apa aja dampak dari hamil 
diluar nikah itu ? 
Banyak sih dar, semua kan udah ada contohnya di masyarakat kita 
kayak teman kamu itu dar ada kan 2 yang mengalami hamil diluar 
nikah dan gak ada seorang ayah yang tanggung jawab jadi kan dia 
lahir tanpa seorang ayah 
Iya sih mbak, ketemu laki-laki yang seperti itu kan bahaya lagian kita 
perempuan juga yang bakalan ribet 
Lha iya dar makanya apa mereka engga mikir sampai situ ya 
Ya gak tau mbak bujuk rayu setan manjur kali 
Haha bisa jadi dar 
Terus apa lagi mbak kira-kira? 
Keguguran dar, aku kan kerja dirumah sakit banyak dar remaja yang 
mengalami keguguran kayak gitu rata-rata disengaja 
Apa iya mbak ? terus statusnya ? 
Masih pelajar dar dan belum menikah 
Astofirloh mbak 
Iya dar tadi dari kesekian kasus alhamdulilahnya ibunya selamat kok 
Opening 
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Malunya kayak apa ya mbak kalau sampai pulang kerumah 
tetangganya apa temannya pada tau 
Lah dar anak jaman sekarang malu itu cuman lewat aja, ini engga 
gossip ya buktinya tetangga kita sendiri itu gimana ? 
Eh siapa mbak ? 
Alah si I dar an temen kamu to 
Oh itu gak cuman isu to mbak ? 
Enggak dar aku dicritain langsung sama temenku yang kerja di rs 
yang nangani dia waktu keguguran 
Astofirloh mbak, tak kira hoak 
Coba lihat orange gimana dar ? malu gak ?padalah sedesa udah 
pada tau loh 
Iya sih mbak dia cuek gitu malah sering boncengan sama pacare 
mesra banget kalau aku lihat 
Kok cuman boncengan dar, orang pas aku shif siang aja sering lihat 
dia baru pulang sama pacare itu padalah udah larut malem loh 
Aku ya heran o mbak gimana gitu lo pemikirannya dia  
Dasare gak tau malu itu mah 
Iya sih mbak 
Eitss kita kenapa malah ngrumpi ya dar 
Haha biasa mbak cewek mah gitu tapi kan yang penting itu sesuai 
kenyataan 
Iya dar kita kan gak fitnah 
Iya mbak sip  
Eh dar keluar yuk aku pengen beli es di angkringan samping 
rumahmu 
Iya mbak ayok 
*10 menit kemudian* 
Mbak lanjut lagi ya aku mau tanya sama kamu menurut kamu apa 
pengaruh masyarakat sehingga banyak yang terjerumus hamil diluar 
nikah ? 
Yang utama pengaruh pergaulan dar, menurut aku anak-anak jaman 
sekarang sangat mudah terpengaruhi kalau temannya nglakuin salah 
ya ditiru tanpa mikir panjang nanti efeknya gimana 
Iya sih mbak bener kayak merokok, membolos kayak gitu ya 
Iya dar, tapi semua kembali lagi kedidikan orang tua kalau orang 
tuanya peduli dan mau memberi tahu yang benar anak juga bakal 
mikir kok 
Iya mbak bener, trus itu gimana ya pengaruh keluarga kok bisa 
sampai anaknya hamil diluar nikah? 
Nah itu tadi dar karena orang tua gak peduli, engga pernah 
mengawasi pergaulan anaknya makanya bisa terjerumus hamil 
diluar nikah 
Iya mbak bener, lagian disini banyak ya yang pacaran di bawa pulang 
sampai larut malam 
Iya dar, lha gimana dari masyarakat kita aja enggak ada peraturan 
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jam wajib bertamu dan tidak ada ketegasan makanya pada 
seenaknya. 
Oke mbak aku rasa info kamu sudah cukup membantu makasih ya 
mbak 
Oke dar samasama  
Aku pamit pulang dulu ya mbak, udah malem ini 
Oke dar, berani pulang kan ? 
Berani donk mbak 
Ati-ati dar 
Siap mbak, asalamualaikum 
Walaikumsalam 
nikah di 
pengaruhi oleh 
masyarakat 
yang acuh 
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E bantu aku donk 
Bantu apa mbak ? 
Kamu tak wawancara ya buat nyelesaiin skripsi ku 
Judulmu apa mbak ?  
Problematika keluarga akibat hamil diluar nikah 
Oke mbak, gimana ? 
Menurut kamu apa e pengaruhnya remaja bisa terjerumus hamil 
diluar nikah ? 
Pengaruh ilmu teknologi mbak, gimana ya sekarang hp kan udan 
bisa mengakses secara bebas dan kalau remaja itu sendiri lepas dari 
pengawasan orang tua makanya mereka bisa saja membuka hal-hal 
negatif seperti video porno gitu mbak 
Pernah memergoki remaja yang kayak gitu e ? 
Pernah mbak sering malah temenku sekolah kalau jam kosong mbak 
pasti di belakang gerombol gitu aku kan iseng trus aku ambil aja 
hpnya eh ternyata isinya mbak ya itu mereka buka-buka video porno 
Di jam sekolah e ? 
Iya mbak, apa gak parah itu seusia aku menurutku sih aku masih 
kecil kan di bawah 20th hehehe 
Iya sih e, parah emang.. Oh iya e menurut kamu apa dampak dari 
hamil diluar nikah itu sendiri ? 
Yang pertama mengakibatkan putus sekolah mbak bagi yang 
mengalami hamil diluar nikah pada waktu masih pelajar 
Iya ya e, jadi harus keluar sekolah 
Makanya mbak, sekolah mana yang mau menampung seorang siswa 
yang seharusnya belajar tapi malah melakukan hal yang tercela 
seperti itu 
Gak ada sih e, kasian juga ya 
Biarin kapok mbak 
Terus apalagi e ? 
Pencemaran nama baik mbak, secuek nya dia juga pasti mengalami 
rasa malu apalagi sama keluarga dan masyarakat pasti kan udah di 
anggap memalukan perlakuannya itu 
Opening 
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Iya ya e bikin nama desa kita jadi jelek ya 
Makanya mbak, yang mengalami hamil diluar nikah memang dia tapi 
kita sebagai remaja disini juga bakal kena jeleknya “ wah orang 
mendak pasti nakal orang lingkungannya banyak yang hamil diluar  
nikah “.. pasti juga mbak pemikiran mereka yang pendek 
Iya e santai gausah marah-marah lagian allah maha tau kok, eaak 
ceramah akunya 
Haha ealah mbak mbak 
Terus apa lagi va menurutmu dampak yang lain ? 
KDRT mbak sama tingginya tingkat perceraian  
Eh siapa va yang mengalami gitu ? 
Lah kamu lupa mbak ? itu mbak D sama mbak W ? 
Oh iya jaman kita SMA ya itu ? 
Iya mbak kamu udah SMA aku masih SMP dulu sering kita malah 
lihat mbak D waktu hamil di tending-tendang sama suaminya, itu kan 
juga karena pernikahan akibat hamil diluar nikah mbak 
Iya ya e aku kok lupa, endingnya mereka cerai ya 
Iya mbak, mereka ahkirnya cerai aku sih mikirnya nikahnya mereka 
dulu karena cuman mau nutupin aip jadi belum mengenal pasangan 
masing-masing 
Asal nikah ya e supaya anaknya punya bapak 
Makanya mbak, kejem ya 
Iyaa kasihan anaknya kalau ending nya cuman cerai 
Tapi yauda sih mbak mungkin itu yag terbaik kali, giman mbak ? 
udah cukup ? kalau udah ayok kerumah ku anterin aku pulang 
Lah buruburu amat e 
Udah malem mbak besok lagi aja, aku juga udah ngantuk ini 
Yauda yok 
pencemaan 
nama baik 
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